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ABSTRAKSI

Pola pengembangan vang dilaksanakan pada Universitas Gadjah Mada adalah
dengan menerapkan sistem pengelompokan kepada bidang-bidang pendidikan yang
memiliki  persamaaan didalam pengkajian ilmu-ilmu vang dipelajari. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan kemudahan didalam interaksi atau keterkaitan.
Tidak terkecuali Fakultas Kedokteran Umum (FKU) yang merupakan anggota dari
Kelompok Pendidikan Kedokteran bersama dengan Fakultas Kedokteran Gigi dan
Fakultas Farmasi, yang membentuk Kelompok Pendidikan Kedokteran dengan letak
site pada barat daya komplek Kampus UGM,

Dengan direncanakannya fasilitas laboratorium terpadu pada Fakultas
Kedokteran Umum UGM diharapkan fasilitas tersebut dapat mengakomodasi
terahadap kebutuhan kegiatan pendidikan dan pengembangan ilmu kedokteran. Salah
satu dasar perencanaan laboratorium terpadu FKU UGM adalah aspek kemudahan
didalam membentuk keterkaitan antar fungsi fasilitas fisik yang diwujudkan kepada
keterpaduan makro dan mikro.

Pada daerah beriklim tropis perencanaan atau desain bangunan dapat
mengadaptasi  dari gejala-gejala alam untuk memberikan kenyamanan kepada
penghuni, atau bahkan dapat dijadikan sebagai sumber-sumber pendukung kegiatan
penghuni seperti sinar matahari yang dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
sumber pencahayaan ruang.

Perencanaan bangunan yang memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber
cahaya ruang diperlukan pemikiran vang seimbang antara kebutuhan penerangan
yang dapat dimanfaatkan dan penaggulangan dampak negatif dari sinar matahari,
dengan penggunaan tirai-tirai pelindung yang secara tidak langsung juga akan

membentuk fasade bangunan tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Terminologi Penulisan Judul

Laboratorium

Terpadu
Fakultas

Kedokteran Umum

Pengertian laboratorium

Bangunan tempat mengadakan percobaan
(pendidikan dan sebagainya) segala sesuatu yang
berhubungan dengan ilmu fisika, kimia dan
sebagainya’

Sudah dipadu ( disatukan, dilebur menjadi satu )*

Bagian pelajaran atau ilmu yang dipelajari di
universitas®

Ilmu yang mempelajari penyakit dan status
kesehatan manusia secara umum dari anamnesa,
pemeriksaan fisik, penunjang dan pemeriksaan
yang lain guna menentukan diagnosis sebagai
dasar terapinya.*

terpadu pada Fakultas Kedokteran Umum

Universitas Gadjah Mada (FKU UGM) adalah suatu bangunan atau gedung yang

digunakan untuk mengadakan percobaan (praktikum dan penelitian) secara terpadu

dalam lingkup bidang pendidikan kedokteran umum.

I.2. Latar Belakang Perencanaan Laboratorium Terpadu Fakultas Kedokteran

Umum Universitas Gadjah Mada

Semenjak didirikan pada tanggal 5 Maret 1946 di rumah Sakit Tegal yoso

Kabupaten Klaten dan dipindahkan ke Bulaksumur Kota Madya Yogyakarta, FKU

UGM telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik dalam bidang jumlah

"'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. hal 547. Balai Pustaka. 1976

* Ibid. hal 693
% Ibid. hal 279

* Buku Panduan Fakultas Kedokteran Umum



mahasiswa yang menempuh pendidikan kedokteran, fasilitas fisik yang mewadahi
seluruh kegiatan pendidikan dan penyelenggaraan program pendidikan.

Didalam bidang jumlah mahasiswa, perkembangan jumlah mahasiswa yang
menempuh pendidikan di FKU UGM sejauh ini mengalami peningkatan yang relatif

stabil seperti yang ditunjukan di dalam tabel berikut ini :

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Mahasiswa Baru | Mahasiswa Lama Lulusan Mahaiswa Total
1993 158 1054 155 1212
1994 158 1057 155 1215
1995 158 1060 157 1218
1996 158 1061 149 1219
1997 158 1070 144 1228

Tabel L1. : Data Jumlah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum Tahun 1993-1997 s
Sedangkan perkembangan fasilitas fisik yang ada di FKU UGM adalah seperti

yang ditunjukan pada tabel di bawah ini :

Tahun Luas Lantai
1993 21.390
1994 21.390
1995 21.390
1996 21.879
1997 21.879

Tabel 1.2. : Perkembangan Fasilitas Fisik Berbentuk Luas Lantai Tahun 1993-1997 6

secara lebih detail perkembangan fasilitas fisik yang mewadahi kegiatan pendidikan
di FKU UGM dapat dilihat pada tabel berikut yang merupakan penjabaran fasilitas
fisik yang ada ditinjau dari menurut kelompok ruang efektif dan ruang non efekuf

pada awal tahun 1997 adalah sebagai berikut :

> Sumber ; Laporan Tahunan UGM 1998
® Sumber : Laporan Tahunan UGM 1998



Ruang Luas Lantai (M°)
1. Ruang Efektif :
Ruang Kuliah 1.054
- Ruang Laboratorium 3.484
- Ruang Seminar 1.270
- Ruang Studio 106,40
- Ruang Dosen 1.513
- Ruang Administrasi 1.344
2.  Ruang Non Efektif 13.107,60
Total 21.879

Tabel L.3. : Data Fasilitas Fisik FKU UGM Menurut Ruang Efektif dan Non Efektif
Pada Keadaan 1 Maret 1998
Di dalam menyelenggarakan pendidikan, FKU UGM sampai saat ini telah

memiliki 25 bagian pendidikan. Keseluruhan bagian pendidikan tersebut terbagi atas
3 kelompok pendidikan kedokteran yaitu kelompok Kedokteran Dasar, kelompok
Pre-klinik dan kelompok Klinik. Masing-masing bagian pendidikan dipimpin oleh
Kepala Bagian yang bertanggung jawab langsung kepada Dekan seperti yang
ditunjukkan dalam bagan Struktur Organisasi FKU UGM terlampir. Selain mendidik
calon dokter (S1) FKU UGM juga menyelenggarakan Program Pendidikan Dokter
Spesialis (PPDS 1 setingkat S2), S2 (Magister, MS), (PPDS II setingkat S3) dan S3
(Doktor).

Sejalan dengan perkembangan pendidikan kedokteran yang dilaksanakan,
maka pihak FKU UGM merencanakan akan mengembangkan beberapa sarana fisik
penunjang kegiatan pendidikan kedokteran yaitu berupa sarana laboratorium akan
memberikan wadah bagi mahasiswa dan dosen dalam mengadakan kegiatan
praktikum dan penelitian. Hal ini didasarkan atas beberapa pertimbangan yang antara
lain adalah :

1. Perkembangan penelitian dalam bidang kedokteran yang memungkinkan

adanya keterkaitan antara bidang ilmu kedokteran yang satu dengan

7 Sumber Laporan Tahunan UGM 1998




bidang ilmu kedokteran yang lain sehingga sangat diperlukan fasilitas
laboratorium yang dapat memberikan kemudahan bagi peneliti dalam
mengkaitkan beberapa bidang ilmu kedokteran, khususnya dalam
penggunaan peralatan penelitian yang selama ini diwadahi secara
tersendiri atau terpisah pada masing-masing Bagian Pendidikan di FKU
UGM.

2. Beberapa bangunan gedung laboratorium yang ada seperti laboratorium
Biokimia, Farmakologi, Mikrobiologi dan Ilmu Faal yang didirikan pada
tahun 1971, kondisinya sudah tidak dapat mengakomodasi kebutuhan
kegiatan praktikum, ditinjau dari segi perkembangan jumlah mahasiswa
pada saat ini maupun pada tahun-tahun yang akan datang dan daya dukung
ruang yang sudah tidak mampu lagi dalam mewadahi peralatan kedokteran
yang terus berkembang dan membutuhkan persyaratan-persyaratan khusus
terhadap ruang.

3. Realisasi atas kerjasama antara pihak UGM dengan pihak OECF sebagai
penyandang dana dalam mengembangkan sarana-sarana pendukung
kegiatan pendidikan guna meningkatkan kualitas mutu pendidikan pada
semua fakultas dilingkungan UGM termasuk FKU UGM.

Sehingga sebagai realisasi atas pengembangan yang akan dilaksanakan di FKU
UGM, maka pihak universitas merencanakan akan mengembangkan fasilitas
laboratorium yang meliputi pengembangan fasilitas laboratorium lama dan
penambahan fasilitas laboratorium baru, antara lain adalah :

1. Pengembangan fasilitas laboratorium lama

e Laboratorium Biokimia dan Biologi Molekuler.
e Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi.

e Laboratorium Mikrobiologt.

e Laboratorium Biologi Manusia (Ilmu Faal)

e Laboratorium Teknologi Kedokteran



e Laboratorium Ilmu Kesehatan Masyarakat.
2. Penambahan fasilitas laboratorium baru

e Laboratorium Biologi sel dan Imunologi.

e Laboratorium Ketrampilan Medik.

e Laboratorium Audiovisual.

1.3. Optimalisasi Penggunaan Pencahayaan Sinar Matahari Sebagai Sumber
Pencahayaan Ruang Laboratorium Terpadu FKU UGM

Dalam melaksanakan kegiatan praktikum dan penelitian, dituntut ketelitian
yang sangat tinggi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. Salah satu
faktor yang dapat mendukung dari kebutuhan ketelitian dalam proses penelitian di
laboratorium adalah ketersediaan cahaya dengan intensitas yang cukup di dalam
laboratorium tersebut. Ketersediaan cahaya yang cukup, sering di terjemahkan
dengan pemasangan beberapa titik lampu dalam sebuah ruangan dengan memakai
jenis lampu berdaya iluminasi tinggi sehingga membutuhkan daya yang cukup besar
untuk menghidupkan lampu-lampu tersebut yang berakibat pada penyerapan energi
listrik yang sebanding. Sebagai daerah beriklim tropis dan mendapatkan pencahayaan
sinar matahari hampir sepanjang tahun, bangunan-bangunan yang didirikan di
Indonesia dapat memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan ruang di
dalam bangunan dengan semaksimal mungkin untuk mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan yang menyerap energi.

Saat ini seluruh laboratorium yang ada di lingkungan FKU UGM dalam
memberikan akomodasi terhadap kebutuhan pencahayaan untuk mendukung
kebutuhan ketelitian dalam pelaksanaan praktikum dan penelitian, telah
memanfaatkan sumber pencahayaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan
ruang laboratorium. Tetapi meskipun demikian pemanfaatan pencahayaan sinar
matahari pada laboratorium tersebut tidak dapat seimbang atau merata diseluruh

ruangan. Sehingga untuk memberikan pemerataan pencahayaan di ruang laboratorium




tersebut masih digunakan sumber pencahayaan buatan atau pencahayaan yang
diperoleh dari sinar lampu listrik. Berikut adalah penggambaran pemanfaatan sumber

pencahayaan ruang pada beberapa ruang laboratorium dilingkungan FKU UGM :
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Gambar.S/.J’f)la Pencahayaan Sinar Matahari Pada Laboratorium

Sistem pencahayaan yang memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber
pencahayaan ruang di labotratorium Farmakologi dan Biokimia ini adalah dengan
memasukkan sumber cahaya matahari hanya melalui bukaan yang ditempatkan pada
satu sisi ruangan, sehingga pola persebaran sinar yang masuk ke dalam ruangan
laboratorium hanya terbatas pada sekitar bukaan atau jendela. Sedangkan modul
perletakan meja praktikum tidak hanya terbatas di bawah bukaan tetapi juga di
tempatkan pada sisi dinding yang tidak memiliki bukaan, sehingga intensitas sinar
yang jatuh pada meja praktikum yang ditempatkan pada dinding yang memiliki
bukaan dan meja praktikum yang ditempatkan pada dinding yang tidak memilki

bukaan intensitas kuat pencahayaannya berbeda.




Untuk memberikan  dukungan terhadap  pekerjaan-pekerjaan  yang

dilaksanakan di dalam laboratorium, maka pihak UGM telah menetapkan standarisasi

kuat pencahayaan pada bangunan laboratorium yang terangkum dalam Rencana

Induk Pengembangan yang antara lain adalah 8

Kuat penerangan pada bangunan laboratorium (rata-rata) : 300 Lux

Untuk pekerjaan kasar 100 - 200 Lux
Untuk pekerjaan sedang :200 - 500 Lux
Untuk pekerjaan halus :500 - 1000 Lux

1.4. Pengolahan Fasade Bangunan

Dari sebuah bangunan yang berdiri dapat dilihat dan dirasakan nilai dan kesan

estetika yang dipancarkan oleh bangunan tersebut. Dari sebuah bangunan, dapat

ditemukan berbagai unsur estetika yang ikut tampil di dalam tampak bangunan yang

bersangkutan. Pada bangunan nilai-nilai estetis dapat dipancarkan dari 3 sumber

utama,” antara lain adalah :

1.

Dari sosok bangunan, yaitu bentuk dasar, garis luar, bentuk kerangka
bangunan, yang menimbulkan citra estetika tersendiri karena sosok dari
bangunan tersebut.

Dari tampak bangunan, mengolah tampak bangunan pada hakeketnya adalah
mengolah wajah yang akan ditampilkan kepada pengunjung bangunan.

Dari olahan lingkungan disekitar bangunan. Bangunan dan lingkungannya
mempunyai hubungnan timbal balik yang erat sekali dan saling
mempengaruhi. Bagaimanapun citra estetika yang dimiliki bangunan akan
kurang berarti jika tidak terdapat keserasian dengan citra estetika yang

dipancarkan oleh lingkungan disekitarnya.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan
Perbaikan Master Plan dan Pekerjaan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas Gadjah
Mada, hal 21.

? Setyo Setiadji, Anatomi Tampak. hal 7. Djambatan 1986




LS. Permasalahan
L.5.1. Permasalahan Umum
Perwujudan konsep perencanaan laboratorium yang bersifat terpadu pada
lingkup ilmu pendidikan kedokteran umum bidang : Biokimia, Farmakologi, Ilmu
Faal, Mikrobiologi, Biologi sel dan Imunologi, Ketrampilan Medik, Teknologi
Kedokteran, Ilmu Kesehatan Masyarakat, dan laboratorium Audiovisual yang
disesuaikan dengan pola dasar pengembangan fasilitas fisik yang terangkum di dalam
Rencana Induk Pengembangan (RIP) UGM.
L5.2. Permasalahan Khusus
. Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan pencahayaan pada
ruang-ruang laboratorium terpadu FKU UGM, dengan mengoptimalkan
penggunaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan ruang pada
bangunan laboratorium
2. Pengolahan penampilan fasade bangunan akibat penempatan bukaan-bukaan
yang diperlukan dalam memasukan sinar matahari sebagai sumber cahaya ke

dalam bangunan laboratorium terpadu.

I.6. Tujuan Dan Sasaran
L6.1. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah mewujudkan konsep
perencanaan dan perancangan bangunan laboratorium terpadu pada lingkup ilmu
pendidikan kedokteran umum bidang Biokimia, Farmakologi, Ilmu Faal,
Mikrobiologi, Biologi sel dan Imunologi, Ketrampilan Medik, Teknologi Kedokteran,
Ilmu Kesehatan Masyarakat, dan laboratorium Audiovisual yang disesuaikan dengan
pola dasar pengembangan fasilitas fisik yang terangkum di dalam Rencana Induk

Pengembangan (RIP) UGM.




L.6.2. Sasaran

Mendekatkan konsep perencanaan dan perancangan laboratorium terpadu

pada lingkup ilmu pendidikan kedokteran umum bidang : Biokimia, Farmakologi,

IImu Faal, Mikrobiologi, Biologi sel dan Imunologi, Ketrampilan Medik, Teknologi

Kedokteran, Ilmuy Kesehatan Masyarakat, dan laboratorium Audiovisual di FKU

UGM dengan arahan

1.

Konsep pencahayaan pada ruang-ruang laboratorium terpadu  dengan
mengoptimalkan penggunaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan
ruang.

Pengolahan penampilan fasade bangunan laboratorium terpadu.

L7. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan ditujukan pada -

Secara umum

Konsep pengembangan laboratorium terpadu pada lingkup ilmu pendidikan
kedokteran umum bidang : Biokimia, Farmakologi, Iimy Faal, Mikrobiologi,
Biologi sel dan Imunologi, Ketrampilan Medik, Teknologi Kedokteran, Ilmu
Kesehatan Masyarakat, dan laboratorium Audiovisual yang didasarkan
keterkaitan antara bidang-bidang ilmy kedokteran seperti tersebut diatas
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum dan penelitian dan sesuaj dengan
pedoman-pedoman bengembangan seperti yang disebutkan dalam Rencana
Induk Pengembangan (RIP) UGM.

Secara Khusus

Konsep pencahayaan fuang-ruang laboratorium dengan menggunakan
pencahayaan yang memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan
dengan batasan penkajian yang meliputi kedudukan dan orientasi bangunan
terhadap matahari dan komponen-komponen yang terkait dalam penggunaan
pencahayaan sinar matahari sebagai sumber cahaya ruang, termasuk

pengolahan fasade bangunan akibat benggunaan pencahayaan sinar matahari.
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L.8. Keaslian Penulisan

Judul :

tropis pada bangunan laboratorium gep;

kompak atay kontekstua] dengan bangunan lainnya
Keberbedaan antara tesis yang pernah dia

ngk
yang akan diangkat adalah :

atau  permasalaah yang mengikuti

dari bengangkatan sebuah
bermasalahan  arsitektyr tropis,

sehingga dalam pemecahan permasalahan
pencahayaan pads tesis yang pe

mah diangkat lebih ditekankan pada konsep
logika sederhana

L9. Metode Pemecahan Masalah

L9.1, Pencarian Data

1. Langsung

Bagian Perencanaan dap Sistim Informasi, guna mendapatkan data
seperti
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I. Peta Masterplan UGM.
2. Peta kondis; eksisting UGMm,
3. Peta kondis; eksisting FK[J UGM.
4. Rencana penggunaan fuang FKU UGM
o UPT Perpustakaan UGM
o Wawancara
. Dokumentasj
2. Tidak Langsung
Mendapatkan data melaly; literatur yang ada (j Perpustakaan Jurysan
Arsiturktyr UGM, Perpustakaan Ignathius  dap Perpustakaan Jurusan
Arsitektur UIT
L.9.2. Analisis

Perancangan digunakan sebagai Penentuan dalam proses Perancangan
L9.4. Skema Pola Pikjr

Menjelaskan tentang urut-urutan Progam dalam penulisan tugas akhir ini darj
latar belakang Sampai konsep berencanaan dan berancangan bangunan Laboratorium
Terpadu FKU UGM inj,
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1.10. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini memuat latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran, keaslian

tugas akhir, lingkup batasan, metode pembahasan dan pencarian data.
BAB I LABORATORIUM DAN PENCAHAYAAN SINAR MATAHARI

Berisi tentang tinjauan umum pola perencanaan fasilitas fisik dilingkungan
UGM, laboratorium FKU UGM, hal-hal yang berkaitan dengan rencana pembentukan
ruang terbuka sebagai ruang pengikat antar fakultas pada kelompok pendidikan
kedokteran, laboratorium pendidikan kedokteran umum, pemanfaatan sinar matahari
sebagai sumber pencahayaan ruang praktikum dan penelitian dan ulasan tentang
fasade bangunan yang berguna sebagai dasar dan acuan dalam penganalisaan yang
berkaitan dengan permasalahan umum dan permasalahan khusus.

BAB III ANALISIS PENGUNAAN PENCAHAYAAN ALAMI PADA
LABORATORIUM TERPADU FKU UGM

Berisi tentang analisis dari pola perencanaan ruang terbuka sebagal ruang
pengikat dalam kelompok kedokteran, laboratorium terpadu FKU UGM, rencana
pengunaan pencahayaan sinar matahari pada ruang praktikum dan penelitian di
laboratorium terpadu FKU UGM dan pengolahan fasade bangunan laboratorium
terpadu dengan mengadakan proses analisa untuk memberikan alternatif pemecahan
dari permasalahan yang ada.

BAB IV KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar perencanaan ruang terbuka sebagai pengikat antar
fakultas pada kelompok kedokteran, konsep penaataaan site FKU UGM dan
perancangan bangunan Laboratorium Terpadu pada lingkup ilmu pendidikan
kedokteran umum bidang : Biokimia, Farmakologi, Ilmu Faal, Mikrobiologi, Biologi
sel dan Imunologi, Ketrampilan Medik, Teknologi Kedokteran, Ilmu Kesehatan
Masyarakat, dan laboratorium Audiovisual yang menggunakan pencahayaan sinar

matahari pada ruang-ruang laboratoriumnya.
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POLA PENGEMBANGIX?\JBFI;SILITAS FISIK UGM,
LABORATORIUM TERPADU, PENCAHAYAAN SINAR MATAHARI
DAN FASADE BANGUNAN

I1.1. Pola Pengembangan Fasilitas Fisik Universitas Gadjah Mada
I1.1.1. Pola Pengembangan Komplek Universitas Gadjah Mada
Pola pengembangan fasilitas fisik yang dilaksanakan UGM adalah dengan

membagi wilayahnya ke dalam 4 kelompok bidang studi, dengan sistem
pengelompokan yang digunakan adalah memberikan prioritas pengelompokan kepada
bidang studi-bidang studi yang memiliki sifat kegiatan studi yang sejenis untuk
memberikan kemudahan hubungan kegiatan studi yang terjadi. Kelompok-kelompok
tersebut antara lain adalah sebagai berikut

1. Kelompok Pendidikan Teknik dan MIPA

2. Kelompok Pendidikan Pertanian

3. Kelompok Pendidikan Kedokteran

4. Kelompok Pendidikan Sosial dan Humaniora

Di dalam perletakannya, bagian barat dari komplek kampus UGM adalah

daerah akademik yang diperuntukkan bagi kelompok pendidikan Kedokteran dan
kelompok pendidikan Teknik dan MIPA, bagian timur untuk kelompok pendidikan
Pertanian dan kelompok pendidikan Sosial dan Humaniora. Bagian tengah
diperuntukkan bagi pusat fasilitas bersama yang terdiri atas gedung Administrasi
Pusat, Auditorium Utama dan Perpustakaan Pusat. Bagian paling timur
diperuntukkan bagi kegiatan olah raga dan rekreasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut yang merupakan penjelasan dari skema tingkat keterkaitan

kegiatan antar fakultas dan pola perletakkannya di dalam wilayah UGM

14



Olah Rage

Gambar.IL.1. Skema Tingkat Keterkaitan Kegiatan Antar Fakultas
I1.1.2. Pola Pengembangan Kelompok Kedokteran

Fakultas Kedokteran Umum merupakan anggota dari kelompok pendidikan
kedokteran dan tergabung di dalam 1 kelompok pendidikan kedokteran bersama
Fakultas Kedokteran Gigi dan Fakultas Farmasi. Di dalam penyelenggaraan
pendidikannya, FKU memiliki keterkaitan yang sangat erat terhadap Fakultas
Kedokteran Gigi yang terletak pada sisi sebelah selatan FKU, Fakultas Farmasi yang
terletak pada sisi sebelah timur, termasuk juga memiliki keterkaitan terhadap Rumah
Sakit Umum Dr Sardjito yang merupakan rumah sakit pendidikan dari UGM yang
terletak pada sisi sebelah barat dari FKU.

Sebagai contoh interaksi FKU terhadap Fakultas Kedokteran Gigi dan
Fakultas Farmasi ataupun sebaliknya, adalah seperti pemakaian secara bersama
fasilitas laboratorium dengan koordinasi pelaksanaan yang telah disepakati secara
bersama. Sedangkan interaksi yang terjadi antara FKU dengan Rumah Sakit Umum
Dr Sardjito sebagai rumah rakit pendidikan dari UGM adalah penggunaan rumah
sakit tersebut sebagai tempat penyelenggaraan koasistensi dari mahasiswa FKU
UGM dan sebaliknya, pihak FKU UGM dalam mendapatkan sampel penyakit sebagai
bahan praktikum dan penelitian adalah diambil dari pasien-pasien Rumah Sakit Dr

Sardjito. Sehingga uraian diatas dapat dijadikan dasar terhadap pola-pola
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perancangan yang akan dikembangkan FKU yang sesuai dengan kebijaksanaan yang
tercantum di dalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) yaitu : Dengan adanya
bangunan-bangunan yang sudah ada yang bersifat tertutup bagi setiap fakultas, maka
diusahakan agar kelompok-kelompok fakultas sedapatnya masih dipertahankan
terbuka'®. Dengan kata lain bahwa pengembangan fasilitas fisik di dalam fakultas
sejauh mungkin dapat memberikan keterbukaan terhadap fakultas lain atau fungsi-
fungsi fasilitas lain dalam satu zona akademik dengan memberikan peluang
aksesbilitas dan pembentukan ruang-ruang bersama antar fakultas dalam satu
kelompok untuk mengakomodasi interaksi atau sistem keterkaitan antar fakultas

termasuk terhadap fungsi-fungsi fasilitas lain dalam satu kelompok pendidikan

LR TS
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T T
(——-) Tingkat Keterkaitan Antar Fakultas Pada Kelompok Kedokteran
Gambar.IL.2. Site Kelompok Pendidikan Kedokteran.

I1.1.3. Pola Pengembangan Fakultas Kedokteran Umum UGM

Fasilitas fisik pendukung proses pendidikan kedokteran yang ada di dalam

FKU UGM secara umum terbagi atas 3 zona'' yang antara lain adalah -

' Ibid. hal 15
" Asumsi Penulis
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1. Zona Laboratorium.
2. Zona Ruang Kuliah dan Perpustakaan.
3. Zona Kantor Pusat Administrasi dan Pengembangan Pendidikan.

Untuk lebih jelasnya pembagian zona fasilitas fisik di dalam FKU UGM adalah

sepertt yang ditunjukkan dalam gambar berikut -
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Pengembangan Pendidikan
Gambar.IL3. Pembagian Zona Fasilitas Fisik Di dalam FKU UGM

Dari penggambaran di atas menunjukkan bahwa pembagian zona fasilitas fisik
penunjang pendidikan kedokteran yang digunakan oleh pthak FKU UGM adalah
didasarkan kepada pola perletakkan ruang kuliah dan perpustakaan sebagai ruang
untuk mendapatkan teori-teori tentang pendidikan kedokteran, yang dilingkupi

dengan laboratorium-laboratorium yang berfungsi sebagai tempat praktikum dan

penelitian.
Orientasi dari fasilitas-fasilitas fisik di dalam FKU UGM, khususnva fasilitas

utama seperti fasilitas laboratorium dan ruang kuliah adalah diarahkan dengan pola

terpusat terhadap taman Medika sebagai titik pusat orientasi bangunan laboratorium
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dan ruang kuliah. Sehingga dengan pola orientasi seperti ini, tujuan yang hendak
dicapai adalah mendekatkan seluruh laboratorium sebagai fasilitas praktikum dan
penelitian terhadap ruang kuliah sebagai tempat pembahasan teori akan tercapai
aksesbilitas yang relatif merata. Sedangkan metode orientasi terpusat yang digunakan
adalah, dengan menerapkan pembentukan pola garis yang membujur dan melintang

pada site dan berpotongan pada pusat orientasi yaitu taman Medika seperti yang

terlihat pada gambar berikut :
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Gambar.IL4. Orientasi Antar Bangunan FKU UGM

I1.2. Laboratorium Terpadu
IL.2.1. Pengertian dan Tipe Bangunan Laboratorivm
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, pengertian

laboratorium menurut W.J.S. Poerwadarminta adalah bangunan tempat mengadakan

percobaan (pendidikan dan sebagainya) dengan segala sesuatu yang berhubungan
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dengan ilmu fisika, kimia dan sebagainya.'’> Sedangkan Kedokteran Umum adalah
kelompok pendidikan profesi kedokteran yang terdiri atas tiga jenjang pendidikan
yaitu S1, S2 dan $3.°
11.2.2. Persyaratan Laboratorium Pendidikan Kedokteran Umum
Secara ideal ukuran ruang laboratorium ditentukan oleh ukuran kritis

anthopometrik, misalnya lebar meja diukur berdasarkan daya jangkau maksimum
yaitu sekitar 610mm. Panjang meja bagi mahasiswa yang sedang melakukan
praktikum atau penelitian biasanya berkisar antara 2.100mm — 4.600mm / orang, jika
peneliti membentuk kelompok dengan menggunakan alat secara bersama-sama maka
panjang meja dapat dikurangi sampai 1.500mm / orang'*.

Suatu unit pekerjaan atau kelompok tempat kerja merupakan dasar bagi

perencanaan ruang atau perencanaan modul seperti yang ditunjukkan dalam gambar

berikut ini :
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Gambar.ILS. Pola Pembentukan Modul Ruangan Laboratorium.
Ruang kerja normal berukuran sekitar 1.600mm x 800mm. Sehingga berdasarkan
ukuran tersebut terbentuk modul ruangan yang berkisar antara 2.600mm — 5.250mm
atau rata-rata berkisar antara 3.000mm — 3.600mm, sehingga memungkinkan untuk
menempatkan 2 baris meja yang di atur sejajar dengan gang ditengahnya sebagai jalur

sirkulasi seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini :

2wis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal 547, Balai Pustaka, 1976
"> Buku Panduan Fakultas Kedokteran Umum
Y Ernest Neufert, Data Arsitek, hal 67, Erlangga, 1992
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Gambar.Il.6. Denah Laboratorium Dengan Penataan Meja Single Face Dan Double Face

Didalam penempatannya pada interior bangunan laboratorium sistem penataan meja
single face dan penataan meja double face adalah didasarkan kepada :

1. Penataan meja single face, adalah digunakan pada laboratorium-
laboratorium dengan sifat kegiatan praktikum tutorial, atau kegiatan
praktikum dengan pola penggunaan media simulasi sebagai bentuk
penjelasan terhadap materi praktikum. Karakteristik dari meja single face
adalah dapat dipindahkan (moveable benches)

2. Penataan meja double face adalah digunakan pada laboratorium dengan
sifat kegiatan aktif, atau kegiatan praktikum dan penelitian  yang
didalamnya terdapat proses pengujian dan penganalisaan terhadap obyek
atau sampel. Karakteristik dari meja double face adalah tetap (non
moveable benches), terbuat dari beton dengan lapisan permukaan keramik
dan terdapat jaringan utilitas yang ditempatkan ditengah meja guna
mendukung proses pengujian dan analisa materi paraktikum dan penelitian.

I1.2.3. Batasan Laboratorium Terpadu Fakultas Kedokteran Umum UGM

Di dalam mengembangkan pendidikan bidang kedokteran khususnya pada

lingkup  pendidikan kedokteran umum, pihak FKU UGM merencanakan

mengembangkan fasilitas laboratorium pada beberapa Bagian Pendidikan yang
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meliputi pengembangan fasilitas laboratorium lama dan penambahan fasilitas
laboratorium baru yang antara lain adalah :

1. Pengembangan fasilitas laboratorium lama

* Laboratorium Bagian Biokimia dan Biologi Molekuler.
e Laboratorium Bagian Farmakologi dan Toksikologi.
* Laboratorium Bagian Mikrobiologi.
e Laboratorium Bagian Biologi Manusia (Ilmu F aal)
e Laboratorium Bagian Teknologi Kedokteran
* Laboratorium Bagian limu Kesehatan Masyarakat.
2. Penambahan fasilitas laboratorium baru
* Laboratorium Bagian Biologi sel dan Imunologi.
¢ Laboratorium Bagian Ketrampilan Medik.
e Laboratorium Bagian Audiovisual.

Dari keseluruhan laboratorium-laboratorium seperti yang tersebut di atas
pihak FKU UGM merencanakan mengembangkan laboratorium yang bersifat
terpadu, dengan arahan sifat keterpaduan yang mencakup aspek-aspek :

® Menempatkan lebih dari satu bagian laboratorium ke dalam satu bangunan
guna memberikan efektifitas pencapaian antar laboratorium.

* Mendekatkan pola kesatuan fungsi dari beberapa bagian laboratorium,
dengan meminimalkan batasan-batasan yang melingkupi setiap bagian
laboratorium.

Didalam usaha mendekatkan pola kesatuan fungsi dari beberapa laboratorium yang
direncanakan, maka digunakan pendekatan pengelompokan dari  keseluruhan
laboratorium-laboratorium diatas berdasarkan tingkat keterikatan dan frekuensi
hubungan sebuah laboratorium terhadap laboratorium lainnya. Kelompok-kelompok

tersebuat antara lain adalah
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Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
1. Laboratorium Bagian Biokimia dan 1. Laboratorium Bagjan Iimu 1. Laboratorium Bagian Biologi
Biologi Molekuler. Kesehatan Masyarakat Manusia
2. Laboratorium Bagian Farmakologi 2. Laboratorium Bagian 2. Laboratorium Bagian Biologi Sel
dan Toksikologi Ketrampilan Medik dan Imunologi
3. Laboratorium Bagian Mikorobiologi 3. Laboratorium Bagian 3. Laboratorium Bagjan Teknologi
Audiovisual Kedokteran

Tabel.IL1. Kelompok Laboratorium

I1.3. Pencahayaan Sinar Matahari
I1.3.1. Pengaruh Sinar Matahari Terhadap Bangunan
1. Orientasi Bangunan
Untuk orientasi bangunan pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan akibat sinar
matahari seperti silau dan radiasi langsung dari cahaya matahari rendah dapat
dihindarkan dengan aturan-aturan sebagai berikut :'°
* Sebaiknya fasade bangunan cenderung terbuka menghadap ke selatan atau
ke utara, guna meniadakan radiasi langsung dari cahaya matahari rendah
yang dapat mempengaruhi pertambahan panas ruangan dan efek silau yang

ditimbulkan seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut -

- Terang i
- Panas !
- Sitau

- Terang
N  -Reduksipanas ,;/’\

\‘\\\;Redukﬂ Sitap~

[

Gambar.IL7. Arah Orientasi Bangunan Dan Pengaruhnya Terhadap Karakter Cahaya
Matahari

** George Lippsmeier. Bangunan Tropis, hal 21. Erlangga, 1994




* Untuk mendapatkan perlindungan terhadap cahaya matahari yang efektif
setiap fasade bangunan harus di tinjau secara terpisah, sebab penggunaan
pelindung matahari yang sama pada keempat fasade bangunan akan
mengurangi efektifitas dari penggunaan pencahayaan sinar matahari
sebagai sumber pencahayaan bangunan.

* Di daerah tropis diperlukan perlindungan untuk semua perlobangan atau
jendela terhadap cahaya langsung dan tidak langsung untuk mengurangi
efek silau terhadép cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan.

2. Sudut Penjarakkan'®

Yaitu jarak antar bangunan-bangunan di sekitar lingkungan yang dapat

mempengaruhi cahaya yang akan masuk ke dalam bangunan :

Sudut masuk \
cataya 2 277
Kontrol pengihatan Sudut tuka 2 ¢°

Galem modeiconton /
.

Gambar.ILS. Pola Cahaya Masuk Dan Sudut Penjarakkan
3. Pola-pola Cahaya Matahari Yang Masuk Ke dalam Bangunan |
Pola cahaya Matahari yang dapat digunakan sebagai sumber penerangan
bangunan di bagi menjadi tiga pola penyebaran antara lain adalah :!”
e Pola Cahaya Langsung
Yaitu pola perambatan cahaya matahari yang memasuki ruangan secara langsung
dari sumber cahaya ke dalam bangunan. Karakter yang dihasilkan adalah berupa

cahaya yang tajam dan tingkat radiasi yang ditimbulkan cukup besar

' Ernest Neufert, Data Arsitek. Erlangga, 1992
" Fuller Moore, Enviromental Control System And Sunlighting
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e Pola Cahaya Matahari Terpantul
Pola perambatan cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan melalui
bantuan media pemantul. Karakter cahaya yang terbentuk adalah cahaya lembut
dengan kekontrasan yang cenderung merata.

e Pola Cahaya Matahari Terbias
Hampir sama dengan pola cahaya matahari yang terpantul, adapun yang
memberikan perbedaan adalah bahan dari media pembiasnya yang mempunyai
refleciance lebih rendah sehingga cahaya yang dihasilkan dapat menyebar
dengan karakteristik pantulan yang lebih lembut dengan tingkat kekontrasan

rendah.
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Gambar.IL9. Pola Cahaya Matahari Langsung, Terpantul dan Terbias
4. Bukaan

b Y

REP2 S pomg

e Lebar Bukaan
Di dalam menentukan lebar bukaan, hal utama yang perlu diperhatikan adalah
perletakkan ketinggian bukaan untuk memberikan pemerataan bidang

. . 8
penyinaran di dalam ruangan.’

'® Setyo Setiadji. Anatomi Utilitas. hal 19, Djambatan 1986
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Gambar.IL10. Perbandingan Perletakkan Ketinggian Bukaan Dengan Lebar Bukaan
* Posisi Jendela Terhadap Penetrasi Cahaya Matahari

Gambar.IL.11. Pengaruh Bentuk Jendela Dan Penetrasi Cahaya Matahari Di dalam Ruangan
I1.3.2. Komponen-komponen Terkait Dalam Penggunaan Pencahayaan Sinar
Matahari Sebagai Sumber Pencahayaan Ruang
1. Tirai Pembentuk Bayangan'
e Tirai Horisontal
Elemen ini sangat cocok untuk posisi matahari tinggi, artinya untuk semua fasade
utara dan selatan, juga untuk fasade barat daya, tenggara, barat laut dan timur laut,
Bentuk paling sederhana adalah berupa tritisan atap, lantai yang menjorok keluar,
atau balkon. Tetapi yang paling sering di pakai adalah tirai yang disesuaikan
dengan posisi matahari (Sun shading) di pasang kuat atau sebagai bagian dari

struktur bangunan.

" George Lippsmeier, Bangunan Tropis. hal 106, Erlangga. 1994




o Tirai Vertikal
Tirai vertikal paling efektif digunakan sebagai pelindung terhadap posisi matahari
rendah, yaitu pada fasade barat, barat daya, barat laut, dan fasade timur, tenggara
atau timur laut. Efektifitas tertinggi akan tercapai bila tirai ini terhadap cahaya
matahari membentuk dinding yang tertutup secara optis. Bentuk paling sederhana
adalah dinding yang menonjol keluar dengan pengaturan jarak yang tepat seperti

yang ditunjukkan dalam gambar berikut

Tampak

Sudut bayangan vertikal unluk
A Pelindung horisontal
C  Tepi sis atas elemen

\’7 pelingung verike!
N semi dengan asage
C  Tepi sisi bawah
slemen pefindung N
o vertikal sejajar
= o dengan fsade

\X\ ~
Pr=

gt N ) Susul bayangan horisanial uniie
E B elemen pefindung vertiat
tegak lurus leshadap fasare

Gambar.IL.12. Tampak Dan Potongan Dari Sebuah Tirai Pelindung Vertikal Dan Horisontal
2. Vegetasi

Pemanfaatan unsur-unsur alami seperti pohon dan semak belukar merupakan
cara paling sederhana untuk melindungi bangunan atau bagian bangunan dari efek
sinar matahari. Disamping efek positif psikologis oleh pandangan yang hidup dan
merupakan perlindungan pandangan, pemanfaatan vegetasi akan pula memberikan
perlindungan terhadap® :

1. Kesilauan bidang permukaan tanah yang disebabkan pantulan sinar matahari

dari permukaan tanah kedalam bangunan,

** George Lippsmcir, Bangunan Tropis. Erlangga, Jakarta, hal 51
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2. Sebagai elemen peneduh dan pendinginan ruangan dengan memberikan

oksigen yang dihasilkan oleh vegetasi dialirkan kedalam bangunan melalui

aliran atau sirkulasi udara.

3. Guna mengindari gerakan udara yang kuat, vegetasi juga dapat mengatur arah

angin dengan dengan pengaturan yang tepat sehingga ventilasi bangunan

menjadi lebih baik.

4. Pada daerah tropis dengan aliran udara yang membawa debu, unsur vegetasi

merupakan filter atau penyaring yang dapat mengurangt  +75% debu yang

mengalir bersama arus angin

3. Bahan Bangunan

Untuk memperoleh efek ruang yang terang dan luas dipergunakan warna-

warna yang memantulkan cahaya.

Sedang untuk pemakaian bahan yang

menimbulkan kenyamanan penerangan dipergunakan bahan yang tidak menimbulkan

efek silau seperti yang ditunjukkan pada table berikut -

Bahan Light Reflectivity Bahan Light Reflectivity
(%) (%)
Unglazed Clay Mansory - White Mottle 64
- Cream manganese Spot 52 - Coral 58
- Cream 50 - Crean Glazed 51
- Light Buff 13 - Light Gray 49
- Light Gray 40 - Green Mottle 49
- Gray Manganese Spot 40 - Cream Mottle 49
- Golden Buff 35 - Light Green 46
- Red 30 - Crean Tone Salt Glazed 44
- Dark Red 23 - Gray Mottle 41
Ceramic Glazed Clay mansory - Ocular Green 37
- White 83 - Tan 37
- Ivory 67 - Blue 35
- Sunlight Yellow 65 - Buff Tone salt Glazed 27

Tabel.11.2. Nilai Reflektif Warna

I1.3.3. Kebutuhan Kuat Pancar (INuminasi) Ruangan

Tingkat illuminasi suatu ruangan ditentukan dari sifat ruangan dan jenis

pekerjaan seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut -
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Kategori Sifat Ruangan [ Faktor
IMuminasi Kuat Penerangan Pencahayaan Alami
(Lux) (%)
A 20-30 - 50 Ruang publik dengan area sekitar gelap. 02-03-0,5
B 50-75 100 Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar 05-075-1
C 100 - 150 - 200 Area kerja dengan aktifitas visual yang kadang- I-15-2
kadang sukar i

Sumber : Courtney Of Illumination Engineering Society Of North America

Tabel IL3. Illuminasi Umum Dalam Ruang

Kategori Sifat Ruangan Faktor
luminasi Kuat Penerangan Pencahayaan Alami
(Lux) (%)
D 200 - 300 - 500 Sangat kontras dan berukuran besar seperti :
baca, tulis, cetak dan pekerjaan bengkel. 2-3-5
E 500 - 750 - 1000 Agak kontras dan berukuran sedang seperti
menulis dengan pensil atau membaca tulisan 5-75-10
pensil
F 1000 - 1500 - 2000 Kekontrasan rendah dan berukuran kecil seperti
membaca dan menulis dengan pensil dikertas 10-15-20
buram.
Kategori Sifat Ruangan Faktor
Mluminasi Kuat Penerangan Pencahayaan Alami
(Lux) (%)
G 2000 — 3000 - 5000 Kekontrasan sangat kecil dan ukuran sangat 20-30--50
kecil.
H 5000 — 7500 — 10.000 Pekerjaan dengan inspeksi sulit 50-75-100
1 10.000 — 15.000 - 20.000 Pekerjaan dengan kesulitan inspeksi istimewa 100 — 150 - 200

Sumber : Courtney Of Illumination Engineering Society Of North America

Tabel I1.4 Tingkatan Iluminasi Menurut Jenis Pekerjaan

Sehingga dari tabel-tabel diatas dapat dicari luas bukaan yang diperlukan pada suatu
ruangan dengan luasan tertentu dengan menggunakan rumus :

Aw

(%)= 5 x Df (%)
Af

Keterangan
Aw : Luas Bukaan
Af : Luas Lantai
Df : Faktor Pencahayaan Alami

IL.4. Fasade Bangunan Dilingkungan Universitas Gadjah Mada
Didalam konteks pengembangan fisik dilingkungan Universitas Gadjah Mada
khususnya dalam pola pembentukan fasade bangunan, terdapat kriteria yang

mendekatkan kepada pola kesatuan yang diwujudkan dalam : “Kesamaan bentuk dan
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gaya atap untuk memberikan kesan kesatuan dari seluruh kampus™?'| seperti yang

ditunjukkan pada gambar berikut

®
\I.‘
I
!
|

Gambar.IL13. Bentuk Gaya Atap Bangunan Dilingkengan Universitas Gadjah Mada
Pada kelompok-kelompok akademik yang ada dilingkungan Universitas
Gadjah Mada, unsur-unsur penyatu diwujudkan kepada keseragaman dalam sisitem
jarak kolom dan keseragaman dalam penggunaan sistem pelindung matahari atau sun
shading?* didalam kelompok pendidikan kedokteran unsur penyatu yang dinyatakan

dalam pembentukan fasade bangunan adalah dengan keseragaman dalam penggunaan

sistem pelindung sinar matahari seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut -

Gambar.1L14. Pola Fasade Pada Kelompok Kedokteran

*! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan

Perbaikan MasterPlan Dan Pekerjaan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas Gadjah
Mada, hal 22
% Ibid, hal 22
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Sedangkan didalam FKU pola pembentukan fasade yang diterapkan adalah
masih menunjukan adanya kesatuan pola dengan fakultas lain didalam kelompok
kedokteran yaitu penggunaan sistem pelindung sinar matahari dengan penonjolan
kolom sebagai penumpu overhang yang sekaligus berfungsi sebagai teritisan yang
akan melindungi dari sinar matahari tinggi seperti yang ditunjukkan pada gambar

bangunan ruang kuliah FKU berikut ini :

Gambar.I1.15, Pola Pembentukan Fasade Bangunan di FKU UGM

Sehingga dari penggambaran pola-pola fasade bangunan yang terdapat pada
kelompok kedokteran dapat ditarik kesimpulan bahwa :

e Terdapat 2 pola aatap limasan tajuk yaitu atap limasan tajuk dengan 2 sudut
kemiringan yang diterapkan pada bangunan-bangunan di Fakultas farmasi
dan pola atap limasan tajuk dengan 1 sudut kemiringan yang diterapkan
pada Fakultas Kedokteran Umum dan Fakultas Kedokteran Gigi

e Penggunaan sun shading dengan pola perlindungan vertikal dan horisontal
(eggcrate) di Fakultas Farmasi dan Fakultas Kedokteran Gigi dean sun
shading dengan pola perlindungan horisontal aatau tririsan yang digunakan

pada Faakultas Kedokteran Umum
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BAB III
ANALISA PERENCANAAN LABORATORIUM TERPADU
FAKULTAS KEDOKTERAN UMUM UGM

ITL.1. Analisa Pola Pengembangan Fasilitas Fisik Pada Kelompok Keodteran
Dan Fakultas Kedokteran Umum UGM
Berikut ini merupakan kriteria-kriteria pokok yang digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam proses analisa terhadap pola pembentukan dan penataan fasilitas
fisik pada kelompok pendidikan kedokteran. Antara lain adalah :

1. Tata hijau diarahkan kepada pembentukan open space sebagai unsur
penyatu antar fakultas dalam kelompok dan antar bangunan dalam
fakultas **

2. Dengan adanya bangunan-bangunan yang sudah ada yang bersifat tertutup
bagi setiap fakultas, maka diusahakan agar kelompok-kelompok fakultas
sedapatnya masih dipertahankan peluang keterbukaannya.**

Sehingga dari kriteriu-kriteria dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
pembentukan atau penataan kelompok akademik adalah didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan® :

1. Pembentukan open space sebagai pengikat antar fakultas dalam kelompok-
kelompok akademik

2.Membuka peluang-peluang aksebilitas antar fakultas dalam kelompok
akademik sebagai wujud keterbukaan dalam kelompok akademik.

Didalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) Universitas Gadjah Mada telah

disebutkan bahwa didalam pembentukan ruang terbuka sebagai unsur penyatu
terhadap beberapa fakuitas didalam kelompok akdemik adalah didasarkan kepada

kriteria-kriteria sebagai berikut -

** Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan
Perbaikan MasterPlan Dan Pekerjaan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas Gadjah
Mada, hal 15

** Ibid hal 15

* Kesimpulan Penulis
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e Tata letak bangunan-bangunan, setelah memperhitungkan kendala-kendala yang
ada, diatur dalam susunan yang terpusat untuk seluruh kampus (bagian pusat).
Sedangkan tiap-tiap kelompok fakultas berpusat di pusat-pusat kelompok
fakultas®

* Pusat kelompok fakultas tersebut merupakan gugusan bangunan atau fasilitas
yang membentuk ruang terbuka. Ruang terbuka dengan perlengkapannya
merupakan tempat berkumpulnya mahasiswa dari beberapa fakultas dalam

kelompok.?’

Pusat Kelompok Fakultas

Fakultas

Gambar.IIL1. Pola Pengembangan Kelompok Fakultas

Berikut ini merupakan pertimbangan-pertimbangan terhadap pemilihan lokasi
ruang terbuka sebagai pengikat antar fakultas pada kelompok pendidikan kedokteran
yang didasarkan atas kriteria-kriteria diatas yang antara lain adalah®®:

* Letak rencana lokasi ruang terbuka sebagai ruang pengikat antar fakultas adalah
memiliki letak terpusat terhadap 3 anggota fakultas dalam kelompok
* Letak lokasi secara persepsual merupakan bagian dari site 3 anggota fakultas

dalam kelompok

2 Pemantapan Master Plan Dan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas Gadjah Mada,
hal 14

*" Ibid, hal 18

* Sumber : Pemikiran Penulis
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¢ Letak lokasi ruang terbuka lebih diutamakan mengembangakan pada daerah atau

lahan kosong yang belum terbangun.

Bagian Tiap Fakultas

Terpusat

Lokasi Terpilih

Kosong (Potensial)

Lahan

n Rencana Ruang Terbuka

a

Gambar.I11.2. Pemilih

maka rencana pembentukan

)

tersebut diatas

Sehingga berdasarkan dari analisa

e atau ruang terbuka sebagai pengikat antar fakultas didalam kelompok

o~
w

open spa

pendidikan kedokteran adalah diletakkan seperti pada lokasi terpilih diatas.
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Dengan adanya ruang pengikat yang bersifat publik, maka pola penataan
hirarki zona privacy pada setiap fakultas didalam kelompok pendidikan kedokteran

adalah tersusun seperti pada pola yang ditunjukkan pada gambar berikut

Zona Pengikat Antar Fakultas
(Publik Space)

E 1 Toleransi Zona Publik

[ 17Zona Privat
Gambar.IIL3, Pola Hiraraki Privacy Fakultas Dalam Kelompok

Dengan terbentuknya pola hirarki zona privacy seperti yang ditunjukkan pada
gambar diatas, maka pola peruntukan atau penempatan fasilitas pendidikan pada
setiap tingkatan privacy adalah sebagai berikut >

® Zona Publik, adalah untuk menempatkan fasilitas-fasilitas yang bersifat publik
atau fasilitas yang mampu mengakomodasi kebutuhan eksternal fakultas seperti
Gedung Auditorium Fakultas, Gedung Pusat Administrasi Fakultas dan Gedung

Perpustakaan.

** Sumber : Pemikiran Penulis.
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® Zona Privat, adalah untuk menempatkan fasilitasyang bersifat privat atau fasilitas
yang mewadaahi kebutuhan-kebutuhan interen fakultas atau kelompok, seperti
bangunan laboratorium dan ruang kuliah.

Sedangkan didalam membentuk pola aksebilitas pada kelompok pendidikan
kedokteran adalah diarahkan pada pertimbangan seperti yang disebutkan dalam
Rencana Induk Pengembangan (RIP) yaitu - Dengan adanya bangunan-bangunan
yang sudah ada yang bersifat tertutup bagi setiap fakultas, maka diusahakan agar
kelompok-kelompok  fakultas sedapatnya  masih  dipertahankan peluang

0 Dengan kata lain bahwa pengembangan fasilitas fisik didalam

keterbukaannya.’
fakultas seoptimal mungkin dapat memberikan keterbukaan terhadap fakultas lain
atau fungsi-fungsi fasilitas lain dalam kelompok akademik untuk memberikan
peluang interaksi atau bentuk-bentuk keterkaitan antar fakultas dan fungsi-fungsi
fasilitas lain yang terjadi.

Peluang aksebilitas antar fakultas didalam kelompok kedokteran adalah
didasarkan atas pola bentuk-bentuk keterkaitan antar fakultas dan fungsi-fungsi
fasilitas lain berupa RSUP dr Sardjito, dengan sasaran pola pembentukan adalah
efektifitas dan kemudahan aksebilitas untuk menunjang bentuk-bentuk keterkaitan
antar fakultas dan RSUP dr Sardjito oleh pelaku kegiatan.

Sehubungan dengan rencana pembentukan ruang terbuka yang difungsikan
sebagai pengikat antar fakultas pada kelompok kedokteran, maka hal ini memberikan
pengaruh kepada pola penataan zona atau pembagian zona yang di arahkan kepada
tingkatan privacy pada masing-masing site fakultas dalam kelompok pendidikan

kedokteran. Sehingga pola penataan atau pembagian zona pada FKU adalah sebagai

berikut :

*% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan
Perbaikan MasterPlan Dan Pekerjaan Perencanaan Site FEngineering Kampus Universitas Gadjah

Aada. hal 15

35




b o
-

g {
et s ]
[

wE N .
P

? Zona privat adalah diperuntukkan
bagi fasilitas interen fakultas seperti
R. Kuliahdan laboratorium. Pola
penataaan tetap mengacu kepada
penempatan ruang terbuka

sebagai pengikat antar fasilitas.

= sM[Ruang

50 8| Pengikat

> <

e

Eratan

Zona Publik adalah diperuntukkan
bagi fasilitas yang memilki interaksi
dengan pihak eksteren fakultas,
misalnya kantor administrasi pusat,
auditorium fakultas dan

* perpustakaan fakultas

BN gy,

AH HEdI"
S

1

[ S
\.
) -
“

Gambar.lIL4. Pola Zona Privacy Pada FKU UGM

Dari pola penataan rencana site yang didasarkan atas tingkatan privacy seperti
yang ditunjukkan pada gambar diatas, maka pola penataan atau penempatan
bangunan yang ada dilingkungan FKU perlu untuk diadakan relokasi atau penataan
ulang dari penempatan bangunan-bangunan fasilitas pendidikan yang ada
dilingkungan FKU yang sesuai dengan rencana pola pembagian zona privacy site di
FKU UGM. Adapun pola relokasi atau penataan ulang perletakan bangunan-
bangunan fasilitas pendidikan di FKU adalah sebagai berikut :*'

1. Pengalihan fungsi dari bangunan Administrasi Pusat dan Auditorium Fakultas
yang merupakan bangunan yang bersifat publik, untuk diadakan penukaran
fungsi dengan laboratorium Parasitologi yang merupakan bangunan yang
bersifat privat, sehingga akan sesuai dengan rencana pola pembagian privacy site
di FKU UGM.

2. Pengalihan fungsi laboratorium Mikrobiologi menjadi bangunan Perpustakaan
fakultas yang merupakan bangunan yang bersifat publik, sehingga akan sesuai

dengan rencana pola pembagian privacy site di FKU UGM dan keberadaan

*! Sumber - Pemikiran Penulis
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laboratorium Mikrobiologi dipindahkan kedalam laboratorium terpadu. Dan
eksisting bangunan Perpustakaan diadakan pembongkaran untuk mempertegas
orientasi laboratorium terpadu menuju Taman Medika yang merupakan pusat
orientasi bangunan-bangunan dilingkungan FKU UGM

3. Pengalihan fungsi laboratorium Patologi Anatomi dan Patologi Klinik yang
bersifat privat untuk diadakan penukaran fungsi bangunan menjadi bangunan
Bagian Pusat Pengembangan Pendidikan Kedokteran Umum yang bersifat
publik sehingga akan sesuai dengan rencana pola pembagian privacy site di FKU
UGM.

4. Pembongkaran laboratorium Kesehatan dan Gizi Masyarakat yang saat ini
disatukan dengan Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat untuk ditempatkan
kedalam laboratorium terpadu

5. Sehubungan dengan rencana pembangunan  laboratorium terpadu yang
didalamnya adalah termasuk mewadahi dari laboratorium farmakologi, Biokimia
dan Ilmu Faal yang merupakan bangunan laboratorium lama, maka keberadaan
laboratorium tersebut dapat diadakan pembongkaran dan site dari bangunan-
bangunan tersebut dapat dijadikan site laboratorium terpadu termasuk lahan
kosong yang pada sebelah utara dari site FKU.

Untuk lebih jelasnya berikut ini merupakan bagan alir dari rencana relokasi
atau penempatan bangunan-bangunan fasilitas fisik pendukung kegiatan pendidikan

dilingkungan FKU UGM.
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C. Kesimpulan

Dari keseluruhan proses penganalisaan terhadap pola pengolahan site dan pola
penempatan fasilitas pada rencana site yang terbentuk, maka dapat disimpulkan
bahwa rencana pola penempatan fasilitas fisik di FKU UGM adalah seperti yang

ditunjukkan pada gambar berikut :

Rencana Penempatan Bangunan Auditorium dan Administrasi Pusat FKU UGM
Rencana Penempatan Bangunan Pusat Pengembangan Pendidikan Kedokteran Umum
Rencana Penempatan Bangunan Perpustakaan FKU UGM

Unit Bangunan Laboratorium

Bangunan Ruang Kuliah

Rencana Site Laboratorium Terpadu

Rencana Area Parkir

Taman Medika

Rencana Penempatan Site Entrance

Main Entrance

>

miﬁ“ﬂ R O

Gambar.IIL6. Rencana Pengembangan Fisik FKU UGM




II1.2. Analisa Pembentukan Pola Rencana

Laboratorium Terpadu dan Fasilitas Lain Dilingkungan FKU UGM

Keterpaduan Terhadap
111.2.1. Pelaku Dan Kegiatannya

Berikut 1ni merupakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik oleh
mahasiswa, dosen, tenaga laboran dan tenaga administrasi pada setiap laboratorium

terpadu yang akan direncanakan :

No Ruang Praktikum dan Penclitian Pelaku Kegiatan |
- Praktikum {
1 - Laboratorium Biokimia Dan Molekuler - Mengadakan Penelitian |
- Laboratorium Biologi Manusia - Mahasiswa - Konsultast Dengan Dosen }
- Laboratorium Biologi Sel dan Imunologi - Dikusi :
- Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi - Seminar !

- Laboratorium Mikrobiologi - Mengawasi Praktikum

Memeriksa Hasil Praktikum
dan Penelitian Mahasiswa

- Dosen - Membimbing Mahasiswa
- Mengikuti Seminar
- Laboran - Mempersiapkan bahan atau alat

praktikum

- Tenaga Adm

Mendaftar Peserta Praktikum
Memberikan Buku Laporan
Progres Praktikum

- Mahasiswa

Mendiagnosis Pasien

2 - Laboratorium Ketrampilan Medik - Terapi Pasien
i - Dosen - Memberikan Bimbingan
kepada mahasiswa
- Laboran - Mempersiapkan Peralatan
Latihan i
i - Tenaga Adm - Mendaftar Peserta Praktikum ¢
: | - Memberikan Buku Laporan :
! ‘ Progres Praktikum '
3 - Laboratorium Teknologi Kedokteran - Praktek Menggunakan Alat
: - Mahasiswa - Ixskusi
- Memberikan Pembimbingan
- Dosen Penggunaan peralatan
- Laboran - Mempersiapkan Peralatan
- Tenaga Adm - Mendaftar Peserta Praktek ;
. - Memberikan Buku Laporan
! Progres Praktikum '
4 - Laboratorium llmu Keschatan Masvarakat | - Mahasiswa - Praktikum Komputer
(Manajemen Pelavanan.
! Informatika dan Monitoring :
Epidemi Penvakit) i
[ - Diskusi
- Dosen - Memberikan Pembimbingan
Praktikum
- Laboran - Mempersiapkan Peralatan
Praktikum
| I - Tenaga Adm - Mendaftar Peserta Praktek i
- Memberikan Buku Laporan :
Progres Praktikum
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No Ruang Praktikum dan Penchtian Pelaku Keglatan

5 - Laboratonium Audiovisual - Mahasiswa - Menyaksikan Pemutaran Film
Pendidikan Kedokteran Umum
- Dosen - Membernikan Penejelasan
Terhadap Permasalahan Dalam
Film
- Laboran - Mempersiapkan dan

Melaksanakan Teknis
Pemutran Film

- Tenaga Adm - Pendataan Peserta

Tabel.Ill. 1. Tabel Pelaku Dan Kegiatan

I11.2.2. Kebutuhan Ruang Dan Besaran Ruang Rencana Laboratorium Terpadu

Berikut ini adalah daftar inventarisasi ruang yang akan mewadahi dari
kegiatan para pelaku di laboratorium terpadu yang akan direncanakan, termasuk
besaran ruang yang diambil dengan perkiraan peningkatan jumlah pemakai pada 10 —
15 tahun yang akan datang. Guna mempermudah dari identifikasi ruang yang akan
direncanakan pada laboratorium terpadu, maka daftar inventarisasi ruang dibag;
menjadi dua kelompok yaitu :

1. Daftar inventarisasi ruang Laboratorium

2. Daftar inventarisasi ruang Bagian

Sebagai keterangan tambahan didalam mengakomodasi dari kebutuhan ruang,
khusus untuk ruang KM/WC adalah direncanakan untuk ditempatkan pada setiap
level lantai laboratorium terpadu dengan fungsi nenggunaan secara bersama-sama
untuk ruang-ruang yang berada pada level lantai yang sama. Adapun kebutuhan ruang
pada laboratorium terpadu adalah sebagai berikut’ :

1. Ruang laboratorium

e Laboratorium Biokimia dan Biologi Molekuler

No I Nama Ruang Jumlah Besaran
Ruang Ruang (1)

1 R. Kepala Laboratorium I 15m” !
2. R. Sekertanis Laboratorium 1 2m

3. R. Staft Laboratorium 5 40 m°

4. R. Tata Usaha laboratorium 1 16 m?

5. R. Tamu Laboratorium ] ! 12 mr

6. R. Cuci alat daan Gelas 2 40m’

7. R. Praktikum 2 460 m°

8. R. Persiapan 2 30m°

*? Sumber : Data Program Ruang Fakultas Kedokteran Umum, PIU - QECF
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No Nama Ruang Jumlah Besaran
Ruang Ruang (+)
9, R. Bahan Kimia 3 75 m’
10. | Locker 2 40 m!
t1. | R Diskusi 6 100 m’
12. | R. Periksa Fisik 1 50 m?
13. | R Dingin 1 15 m’
4. | LabRiset 1 100 m”
15. | Locker Riset ! 20m’
e Laboratorium Biologi Manusia
No Nama Ruang Jumlah Besaran
Ruang Ruang (+)
1. R. Kepala Laboratorium 1 15m'
2. R. Sekertans Laboratorium 1 12m°
3. | R. Staff Laboratorium 3 2Mm
4. R. Tata Usaha [aboratorium 1 16 m’
5. R. Tamu Laboratorium 1 Pm
6. R. Gastriotestinal psikologi 1 60 m’
7. R. Gelap ) 40m”
8. R. Bebas Elektromagnetik | 5m’
9. R. Endokrninologi ! 25m°
10. R. Konsultasi i 20m”
11. R. Riset 1 150 m*
12. | R. Praktikum ! 200m’
13. Locker 1 20m’
14. R. Persiapan 1 20m’
15. | R. Stimulator Bioelektrik 1 15w
16. R. Kardiorespirasi 1 70m”
17. R. Latihan Fisik 1 60’
18. R. Evoked Potensial Nistagmol 1 60m’
e Laboratorium Biologi Sel dan Imunologi
No Nama Ruang Jumiah Besaran
Ruang Ruang (+)
1. R. Kepala Laboratonum 1 15m’
2. R. Sekertanis Laboratorium 1 12 m’
3. R Stalf ] aboratorium 3 24w’
4. | R Tata Usaha Laboratorium 1 16 m’
S. R. Tamu Laboratorium 1 12m*
6. | R. Praktikum ! 180 m’
7. R Diagnosisi Patologi Anatomi 1 20m’
8. R Imunopatologi ) 125 m’
9. R. Mikroskup Flourescent 1 20 m’
10. R. Prosesing Patologi Anatomi 1l ) 15 m’
11. | R Prossesing Patologi Anatomi | 1 15m’
12. | R. Sampling Hewan Uji 1 15m’
13. | R. Kultur Sitogenetika ] 20 m’
14. R. Sampling Darah / Sumsum ) 20 m’
15. R. Imunologi Catu Daya Tinggi 1 70 m?
16. R. Prosessing Mikroskup Elektron ) 50 m?
17. | R Gelap ] 60 m’
18. | R. Diskusi 1 50m’
19 | R. Mikroskup Elektron 1 70 m’




e Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi

No Nama Ruang Jumlah Besaran
Ruang Ruang (€3] |
1. R. Kepala Laboratorium I 15Sm*
2. R. Sckertans Laboratorium 1 12m’
3. R. Staft Laboratorium. 5 40 m’
4. R. Tata Usaha Laboratonium 1 16m’
5. R. Tamu Laboratorium 1 12m
6. R. Uji Klinik 1 40m’
7. R. Periksa Klinik 1 30m”
8. R. Praktikum 1 200m”
9. R. Percobaan Hewan Hidup 1 30m’
10. | R. Persiapan Praktikum ] 20m’
i1l. | Locker 1 20 m’
12. | R. Adaptasi Hewan Uji 1 15m’
13. R. Persiapan Hewun Uji 1 5m
14. | R Diskusi 1 100 m’
15. | R. Percobaan Iewan Terpisah 1 40m’
16. | R. Computer 1 60m’
17. R. Bahan Kimia 1 40m
18. R. Baca Percobaan Kimiawi 1 30 m*
19. | R. Uji Kinetik 1 30m
20. | R. Percobaan Kimiawi 1 70m’
21. R. Persiapan Kimiawi 1 30m’
22. | R. Otopsi Hewan Uji i 15m
23. | R Dingin 1 i15m’
24. R. Percobaan Mikro Organisme 1 40m’
e Laboratorium Mikrobiologi
No | Nama Ruang Jumlah Besaran ,
i i Ruang Ruang (+) B
1. | R. Kepala Laboratorium ! 15m° :
2. R. Sekertaris Laboratorium | 12 m” o
3. R Staft Laboratorium 4 32m i
4. R. Tata Usaha Laboratorium | 1 16 m” :
5. R. Tamu Laboratorium 1 Rm |
6 R. Sterclisast 2 35m”
7. R. Simpan | I5m” i
8. R. Pembiakan Mikro Organisme 2 45 m° !
9. R. Protozoologi ! 80 m* !
10. R. Helmintologi 1 80 m” |
11. | R. Enthomologi | %0 m” i
12. | R Diskusi 1 60m’ |
13 R. Computer ] 1 40 m- !
14. | R. Praktikum ] 2 400 m’ '\
15. | R. Persiapan Praktikum | | 15m |
16. R Mikroskup 2 30m”
17. R. Persiapan Bahan Praktikum I 15m’
18. R. Pembasmian Kuman 1 15m
19. R. PCR Elektrolosis 2 {0m’
20. | Locker 2 60 m’
21 R Hewan Up 2 HSm !
22. | R. Bahan Kimia ‘ 2 45 m’ |
23, T R Seminar | Sm ~




e Laboratorium Kctrampilan Medik

No Nama Ruang Jumlah Besaran
Ruang Ruang (1)
1. R. Kepala Laboratorium | 15m’
2. R. Sekertans Laboratorium 1 12m
3. R. Statf Laboratorium 4 32m
4. R. Tata Usaha Laboratorium | 16 m’
5. R. Tamu Laboratorium 1 12m
6. | R. Latihan 5 125m’
7. R. Simpan 1 15m’
8. R. Instruktur ! 20m’
9. R. Pemeriksaan Laboratorik 1 40m’
10. | R. Pasien Simulasi 1 15m’
11. | R. Audiovisual 1 15m
12. | Locker 1 15m’
13. | R. Diskusi 1 60 m’
14. | R. Latihan Terapi 2 60m’
15. | R. Pemeriksaan EKG 4 120m’
16. | R. Periksa 3 45m’
17. R. Latihan Pemenksaan Pasien 4 60 m’
18. R. Latthan Pemerniksaan Tanpa Tempat Tidur 2 5m’
19. | R. Latithan Dengan Tempat Tidur 3 0m
20. ! R. Latihan Ginekologi 2 60 m'
21. | R Monitoring I 25m’
22. R. Konsultast ! 60 m’
e Laboratorium Teknologi Kedokteran
No Nama Ruang Jumliah Besaran
Ruang Ruang (1)
1. R. Kepala l.aboraorium ! 15m-
2. R. Sekcrtans Laboratorium | 12m’°
3. R. Staff Laboratorium 1 184 m° !
4. R. Tata Usaha Laboratorium | 16 m”
5. R. Tamu Laboratorium 1 i 12m’
6. R. Rhinomabnometri 1 | 20m*
7. R. Endoskopy 1 i 20m” :
8. R. Spirometn I 20 m"
9. R. Vestibuker ) 20m”
10. R. Diagnostik Kimawi 1 20m”
11 R. Echodoppler 1 15m”
12. R. EEG dan Brain Mapping 1 i 30m
13. | R.CTdanMRI I | 60 m’ ‘
14. R. Ultra Sonografi i | 60m’
15. R. Bedah Vaskuler 1 30m
16. R. Persiapan 1 0 m
17. R. Audiologi ! 15m
18. | R.Gelap I 15m’
19. R. Elektroretinografi | 20m’ ;
20. R. EMG / EMNG 1 15m
21, R. Tredmil i 40m
22 R. Temporal Bone Disection 1 40m
23 R. Pelatthan Katarak 1 30m
24 R. Microlarynx dan Microear | | 50 m
25 R. Diskus: 1 70m’
26. R. Gelap Retinograti 1 30m°
27. R. Typanometri I 30m
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e Laboratorium [Imu Kesehatan Masyarakat

No Nama Ruang ] Jumlah Besaran
Ruang Ruang (+)
1. R. K.epala I.aboratorium | ! 15m’
2. R. Sekertans Laboratorium 1 12m" T
3. R. Staff Laboratorium 10 80 m’
4. R. Tata Usaha Laboratorium I 16 m” 1
5. R. Tamu Laboratorium 1 12 m”
6. R. Gizi Besar 1 60m’
7. R. Giz1 Kecil 1 30m”
8. R. Manajemen Pelavanan Besar 1 60 m*
9, R. Manajemen Pelayanan Kecil 1 0m
10. R. Diskusi 3 120 m
11 R. Promosi Besar 1 60 m’
12. R. Informatika 1 120 m~
13. | R. Epidemilogt 1 70 m"
14. R. Prmosi Kecil 2 60 m-
I5. R. Kedokteran Kerluarga 1 60m’
16 R. Seminar 1 75m
e Laboratorium Audivisual
No Nama Ruang Jumiah Besaran
Ruang Ruang (+)
I R. Kepala Laboratorium ] 15m’
2. R. Sekertaris Laboratorium 1 12m’
3. R. Staft laboratorium 5 40 m-
4. R. Tata Usaha Laboratorium 1 16 m
5. R. Tamu Laboratorium 1 12m’
6. Home Theather 2 35m’
7. R. Koleksi Kaset 1 20 m~
8. R. Koleksi VCD | 20m’
9. R. Gudang Properti ! 30m
10. R. Gudang Mebeler 1 30m
11. R. Theater 1 S0m”
12. | R. Studio Besar i 100 m°
13. | R. Ganti/Rias 2 40m’
14. | R Studio Kecil 3 108 m’
15. R. Editting / Dubbing 2 90 m*
16. R. Seminar 1 60 m

2. Ruang Bagian

Bagian-bagian yang akan ditempatkan pada laboratorium te. padu terdiri atas 9

Bagian, sedangkan pada setiap Bagian tersebut membutuhkan ruang dan besarannya

sebagai berikut :

No Nama Ruang Jumlah Besaran ‘]
Ruang Ruang (+)

1. | R Kepala Bagian I 15m’ *J
2. R Sckertaris Bagian 1 12m’ |
3. R. Staff Bagian

a. Laboratorium Biokimia dan Biologi Mulekuler 10 80 m’

b. Laboratonium Biologi Manusia 15 120m’

c. Laboratorium Biologi Sel dan Imunologi 10 80 m’

d. Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi 13 104 m’

¢. Laboratorium Mikrobiologi 15 120 m’ ‘1

f. Laboratorium Ketrampilan Medik 10 80 m’




Nama Ruang

Kapasitas
Pengguna

Jumlah
Ruang

Besaran
Ruang (1)

g Laboratorium Teknologi Kedokteran

1

10

80

h. Laboratorium Ilmu Keschatan Masyarakat

10

80

i. Laboratorium Audiovisual

al—f—

10

80

R. Tata Usaha Bagian

1

16

R Tamu Bagian

3

1

i2

Tabel. I11.2. Kebutuzhan Dan Besaran Ruang-ruang LaboratoriumTerpadu FKU UGM

H1.2.3. Pembentukan Pola Keterpaduan Pada Rencana Laboratorium Terpadu
Pembentukan pola keterpaduan pada rencana laboratorium terpadu adalah
diarahkan kepada pola keterpaduan yang bersifat
e Makro, yaitu pola keterpaduan antara rencana laboratorium terpadu terhadap
fasilitas-fasilitas penunjang pendidikan kedokteran dilingkungan FKU UGM.
e Mikro, vyaitu pola keterpaduan vyang dibentuk pada internal rencana
laboratorium terpadu atau pembentukan keterpaduan antara Bagian-bagian
Pendidikan yang akan diwadahi pada rencana laboratorium terpadu
Dart kedua sifat pola keterpaduan diatas berikut ini adalah analisa terhadap pola
pembentukan keterpaduan yang bersifat makro dan mikro.

1. Pembentukan Pola Keterpaduan Makro

Didalam pelaksanaan kegiatannya setiap bagian atau fasilitas penunjang
pendidikan kedokteran dilingkungan FKU UGM adalah memiliki keterkaitan atau

hubungan seperti yang ditunjukkan pada diagran berikut :

Bagian-bagian laboratorium yang ditempatkan pada
rencana laboratorium terpadu

Bagian Patologi ..
Bagian Parasitologi X ..O
Bagian Anatomi dan Antropologi ‘.Oe OO
Ruang Kuliah @O a
Perpustakaan OOO

Administrasi dan Tata Usaha Fakultas
Pusat Pengembangan Pendidikan Kedokteran Umum

@ Terkait Sangat Erat @ Terkait Erat @ Terkait Kurang Erat
Diagram. IIL.1. Keterkaitan Antar Fasilitas Penunjang Pendidikan Kedokteran Di FKU UGM
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Sehingga dari penggambaran keterkaitan yang ditunjukkan pada diagram diatas,
maka pola perencanaan laboratorium terpadu yang dapat mendukung keterpaduan
yang bersifat makro adalah diarahkan untuk dapat mengakomodasi keterkaitan antar
fasilitas penunjang pendidikan kedokteran lain dilingkungan FKU UGM dengan
dasar-dasar pola keterpaduan makro vang meliputi
» Efektifitas dan efisiensi pencapaian antara laboratorium terpadu dengan
fasilitas pendidikan kedokteran lain dilingkungan FKU UGM yang
diwujudkan kedalam pengelompokan bangunan atau fasilitas yang
memiliki persamaan fungsi dan kegiatan
* Pembentukan orientasi bangunan yang diarahkan kepada bangunan atau
fasilitas yang memiliki kesamaan fungsi dan kegiatan sehingga dapat
mendukung kemudahan aksebilitas antar bangunan atau fasilitas.
Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah diagram yang menunjukkan dasar-dasar pola

keterpaduan makro.

Keterangan :

1. R. Kuliah

2. Lab Terpadu

3. Lab Patologi

4. Lab Parasitologi

5. Lab Anatomi dan Antropologi

6. Perpustakaan

7. Admdan T.U. Fakultas

8. Pusat Pengembangan Pendidikan

Kedokteran Umum

4—‘} Garis Hub Sangat Erat
& Garis Hub Erat
c—— = > Garis Hub Kurang Erat

Diagram.II1.2. Pola Keterpaduan Makro.

Kelompok 1aboratorium
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2. Pola Keterpaduan Mikro

Dan dani 9 Bagian laboratorium yang direncanakan akan ditempatkan pada
rencana bangunan laboratorium terpadu, didalam pelaksanaan kegiatannya terdapat
keterkaitan atau hubungan yang didasarkan atas frekwensi hubungan yang terbentuk

ada pelaksanaan kegiatan seperti yvang ditunjukkan pada diazram berikut ini :
p p g pertt yang 1} p 2

Lab Bagian Biokimia dan Biologi Molekuler ®
Lab Bagian Farmakologi dan Toksikologi ®
Lab Bagian Mikrobiologi () OO
Lab Bagian Biologi Manusia (D) O()
Lab Bagian Teknologi Kedokteran .OO
Lab Bagian [lmu Kesehatan Masyarakat O
Lab Bagian Biologi Sel dan Imunologi €0
Lab Bagian Ketrampilan Medik ()
Lab Bagian Audiovisual
@ Terkait Sangat Erat @ Terkait Erat O Terkait Tidak Erat

Diagram. 1IL3. Keterkaitan Antar Bagian Lab pada Rencana Lab Terpadu

Sedangkan ruang-ruang yang dibutuhkan secara umum dan pola hubungan
ruang yang tebentuk pada satu Bagian Pendidikan adalah seperti yang ditunjukkan
pada diagram berikut :

Ruang Laboratorium
Ruang Staft Bagian 0.0
Ruang Staff Laboratorium & DO
Ruang T.U Bagian & 0
Ruang T.U Laboratorium
' Ruang Konsultasi (D
Ruang Diskusi &
Ruang Seminar
@ Terkait Sangat Erat  ® Terkait Erat O Terkait Tidak Erat

Diagram. 1IL4. Hubungan Ruang Pada Setiap Bagian Pendidikan Pada Rencana Lab Terpadu

Sehingga dari penggambaran keterkaitan yang ditunjukkan pada diagram diatas,
maka pola perencanaan laboratorium terpadu yang dapat mendukung keterpaduan
yang bersifat mikro adalah diarahkan untuk dapat mengakomodasi keterkaitan antar

Bagian Pendidikan, termasuk pola penataan ruang pada setiap Bagian Pendidikan
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Laboratorium

\
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/& \J// /’//%

< il

ﬁ———§ Garis Hub Sangat Erat
&——— Garis Hub Erat

& —~— - Garis Hub Kurang Erat
Diagram IIL6. Pola Alur Kegiatan Pada Setiap Bagian Pendidikan Di Lab Terpadu
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Sehingga secara keseluruhan, dari hasil analisa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas pengelompokan ruang
yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sama, maka tujuan yang dapat dicapai adalah
memberikan efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan khususnya efisiensi dalam
pencapaian antar bangunan yang memiliki fungsi yang sama dalam pelaksanaan
kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek don kejelasan pencapian
yang didukung oleh orientasi bangunan yang saling berhidapan pada fasilitas atau

bangunan yang memiliki fungsi dan kegiatan yang samz

wn
<




IIL.3. Analisa Penggunaan Pencahayaan Sinar Matahari Sebagai Sumber

Pencahayaan Ruang Laboratorium Terpadu
IT1.3.1. Analisa Orientasi Bangunan Terhadap Sinar Matahari

Karakteristik dari lintasan matahari pada daerah tropis adalah: akan mencapai
titik kulminasi tertinggi di belahan bumi utara pada bulan Juni atau musim panas dan
mencapai titik kulminasi tertinggi dibelahan bumi selatan pada bulan Desember atau
musim hujan

Sedangkan pengaruh sinar matahari terhadap orientasi bangunan disini
diartikan sebagai pertimbangan terhadap posisi-posisi dari bangunan yang akan
menerima penyinaran sinar matahari, terutama pada sisi bidang panjang bangunan
dengan proses analisa dari sudut vertikal dan horisontal matahari antara pukul 08.00-

16.00

Azimut (sudut Jadwal waktu atau deklinasi matahari dari ﬁfafa, diukur aengan 7derarjavt' dari utara

horisontal ) ke timur, selatan, barat, dan kembali ke utara atau searah jarum jam. j

Tinggi Sudut antara horison dan matahari dicantumkan dalam sekala sudut 0-90° pada .

Matahart sumbu utara selatan ;

Garis jam Garis yang terletak Vertikal terhadap garis tanggal, masing-masing dalam jarak 1
jam

Garis Tanggal  Digambarkan dalam arah timur barat dan merupakan representasi jalan matahari |
] dari matahari terbit sampai terbenam. o e
Gambar. I1L.7. Lintasan Matahari di Indonesia dan Sudut Sinar Matahari Horisontal — Vertikal
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Berikut ini merupakan analisa pengaruh sinar matahari atas bangunan yang
direncanakan orientasinya (khususnya pada sisi bidang panjang bangunan) terhadap
sudut-sudut matahari yaitu sudut horisontal dan vertikal, dengan memperhatikan
pengaruh sinar matahari antara jam 08.00 —16 00 pada bulan Juni dan bulan
Desember.

e Alternatif orientasi 1

Situasi Sudut Horisontal Sudut Vertikal

Utara Juni

Juni Des.

Lo 3 \5a°
. Des. ) .
16.00sore”  8.00 paai pagi/sore pagi/sore

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa sisj bidang panjang massa bangunan adalah menghadap pada arah utara dan
sclatan. Sudut horisontal dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 yang terbentuk terhadap sumbu massa bangunan pada
bulan Juni adalah sebesar * 28° dan sebesar + 25° pada bulan Desember. Untuk sudut vertikal atau sudut ketinggian matahari
adalah * 43° pada bulan Juni dan + 54°pada bulan Desember.

Sehingga dengan posisi orientasi seperti pada gambar diatas, maka sisi bidang panjang bangunan akan menerima
penyinaran yang relatif merata disisi utara pada bulan Juni dan disisi selatan pada bulan Desember dalam waktu antara pukul
08.00-16.00.

e Alternatif orientasi 2

T Situasi Sudut Horisontal Sudut Vertikal —’
Juni ﬁ\’ 2 Juni Des.
A
4
| . . _," - —4
2 28°, 52°
70° \ 1
Des.
16.00sore  8.00 pagi 16.00 sore 8.00 paai

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa sisi bidang panjang massa bangunan adalah menghadap tenggara dan barat
laut dengan posisi sumbu massa bangunan adalah 45° vang diambil dari sumbu timur. Sudut horisontal sinar matahari
terhadap sumbu massa bangunan yang terbentuk + 7¢° pada pukul 08.00 di bulan Desember dan + 73° pada pukul 16.00 di
bulan Juni. Untuk sudut vertikal adalah + 25° pada pukul 16.00 di bulan Juni dan + 52° pada pukul 08.00 di bulan Desember.

Schingga dengan posisi orientasi seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, maka sisi bidang panjang massa
bangunan yang menghadap tenggara pada pukul 08.00 di bulan Desember menjadi silau dan sisi bidang panjang yang
menghadap barat laut pada pukul 16.00 di bulan Juni sangat silau sebab hampir tegak lurus dengan arah terbenam matahari
dan radiasi sinar matahari rendah akan langsung masuk schingga ruangan menjadi panas.
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e Alternatif orientasi 3

Situasi

Sudut Horisontal

AN
p— - — - —

"

° o
_3,_.{,—’—|\<47° 30 {
Des,

16.00 sore 8.00 paai 16.00 sore

bangunan yang menghadap barat laut pada pukul 16.00 di bulan Juni menjadi relatif silau dan sisi bidang

Sehingga dengan posisi oreintasi seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, maka sisi bidang panjang massa

8.00 naai

panjang massa

bangunan vang menghadap tenggara pada pukul 08.00 di bulan Desember menjadi sedikit silau
e Alternatif orientasi 4

timur laut dengan posisi sumbu massa bangunan adalah 45° yang diambil dari sumbu barat. Sudut horisontal

bangunan yang menghadap tenggara pada pukul 16,00 di bulan Desember menjadi silau dan sisi bidang

radiasi sinar matahari rendah akan langsung masuk sehinpga ruangan menjadi panas,

Situasi Sudut Horisontal Sudut Vertikal
Juni y Juni Des.
\ o
P 28 32°
70° . v !
Des. ] .
16.00 sore 8.00 paai 8.00 paai 16.00 sore
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa sisi bidang panjang massa bangunan adalah menghadap barat daya dan

sinar matahari

terhadap sumbu massa bangunan yang terbentuk + 70° pada pukul 16.00 di bulan Desember dan + 73° pada pukul 08.00 di
bulan Juni. Untuk sudut vertikal adalah + 23° pada pukul 08.00 di bulan Juni dan + 32° pada pukul 16.00 di bulan Desember.
Sehingga dengan posisi orientasi seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, maka sisi bidang panjang massa

panjang yang

menghadap barat laut pada pukul 08.00 di bulan Juni sangat silau sebab hampir tegak lurus dengan arah terbit matahari dan

¢ Alternatif orientasi 5

—

Situasi Sudut Horisontzal Sudut Verti

kal

Juni

Des. A
16.00 sore 8.00 paai

16.00 sore
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Pada gambar diatas menunjukan bahwa sisi bidang panjang massa bangunan adalah menghadap barat daya dan timur
laut dengan posisi sumbu massa bangunan adalah 22° yang diambil dari sumbu barat. Sudut horisontal sinar matahari
terhadap sumbu massa bangunan yang terbentuk 47°pada pukul 16.00 di bulan Desember dan 50° pada pukul 08.00 di bulan
Juni. Untuk sudut vertikal adalah 30° pada pukul 08.00 di bulan Juni dan 38° pada pukul 16.00 di bulan Desember.

Sechingga dengan posisi oreintasi seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, maka sisi bidang panjang massa
bangunan yang menghadap barat laut pada pukul 08.00 di bulan Juni menjadi relatii silau dan sisi bidang panjang massa

|_bangunan yang menghadap tenggara pada pukul 16.00 di bulan Desember menjadi sedikit silau

Berdasarkan dari analisa diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengaruh sinar matahari terhadap orientasi bangunan adalah terdiri dari 3 kategori
orientasi yang antara lain adalah

1. Orientasi massa bangunan dengan sumbu massa bangunan membentuk
sudut 0° dari sumbu barat timur (Alternatif 1) adalah memiliki
karakteristik terhadap sinar matahari yang akaan menyinari sisi bidang
utara-selatan massa bangunan relatif merata baik pada bulan Juni dan
bulan Desember.

2. Orientasi bangunan dengan sumbu massa bangunan membentuk sudut
22°dari  sumbu  barat-timur (Alternatif 3 dan 5) adalah memiliki
karakteristik terhadap sinar matahari relatif silau pada saat matahari terbit
dan terbenam terutama sisi bidang bangunan sebelah utara pada sekitar
bulan Juni.

3. Orientasi bangunan dengan sumbu massa bangunan membentuk sudut 45°
dari sumbu barat-timur (Alternatif 2 dan 4) adalah memiliki karakteristik
terhadap sinar matahari yang akan menimbulkan efek sangat silau pada
bangunan, sebab pada sisi bidang bangunan sebelah utara membentuk
sudut yang hampir tegak lurus (73% terhadap arah sinar matahari terbit
dan tenggelam di bulan Juni.

Sehingga dari ketiga alternatif orientasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
alternatif’ 1 adalah alternatif terbaik dalam merencanakan orientasi bangunan yang
mengadaptasi dari karakteristik sinar matahari. Sedangkan dalam implementasinya
terhadap rencana penggunaan arah orientasi bangunan dengan sumbu massa

bangunan yang membentuk sudut 0° dari sumbu barat-timur kedalam rencana site
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pembangunan laboratorium terpadu, pertimbangan-pertimbangan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Arah orientasi bangunan dengan sumbu massa bangunan yang membentuk
sudut 0° dari sumbu barat timur, dimana sisi bidang rencana bangunan
sebelah utara dan selatan yang merupakan sisi bidang bangunan efektif
terhadap pencahayaan sinar matahari, minimal mempunyai jarak dengan
bangunan tinggi lainnya adalah + 40 meter yang dihitung dari sisi bangunan
terluar disebelah utara dan selatan. Jarak tersebut diperoleh dari
perhitungan 2 kali dari asumsi ketinggian rencana bangunan laboratorium
terpadu, yaitu + 5 meter pada setiap level lantai dengan ketinggian
bangunan adalah 4 lantai atau 2 x (4 x 5 meter).

2. Atau, sebagai pertimbangan lainnya adalah dengan memperhatikan sudut
datang atau sudut jatuh sinar matahari yang akan masuk kedalam bangunan,
minimal membentuk sudut 27° yang diambil dari garis horisontal bangunan

dan perpanjangan garis yang ditarik dari atap bangunan tinggi disekitarnya.

Susut masok N\ Y
Catiays 2 27"
Kontrol pengithaten Sucut tute 2 ¢
Calam modei‘conion
. N =
TN
— e, j B

Gambar. IIL8. Penjarakan Antar Bangunan

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas berdasarkan perhitungan
jarak antar bangunan pada eksisting rencana site diperoleh data bahwa sisi bidang
rencana bangunan laboratorium terpadu pada sebelah utara terhadap bangunan lain
(bangunan Fakultas MIPA) adalah + 45 meter, sedangkan jarak dengan bangunan lain

pada sisi bidang rencana bangunan sebelah selatan adalah + 125 meter.
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Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan Orientasi
massa bangunan dengan sumbu massa bangunan membentuk sudut 0° dari sumbu
barat timur pada rencana laboratorium terpadu adalah memenuhi persyaratan atau
layak untuk diterapkan sebagai orientasi bangunan laboratorium terpadu yang
menggunakan pencahayaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan ruang.

I1.3.2. Analisa Pembentukan Pola Bukaan Terhadap Kebutuhan Cahaya
Matahari Dan Sirkulasi Udara

Didalam memanfaatkan cahaya sinar matahari sebagai sumber pencahayaaan
ruang, adalah tidak dapat terlepas dari bukaan-bukaan pada bangunan yang berfungsi
sebagai media dalam memasukkan sinar matahari kedalam bangunan. Sehingga
dalam menentukan posisi bukaan dan jenis bukaan, berikut ini merupakan aliran
proses analisa yang digunakan dalam menentukan jenis dan posisi bukaan yang akan

digunakan pada rencana laboratorium terpadu.

Analisa Pembentukan Pola Bukaan

Pertimbangan tethadap Pertimbangan terhadap
kebutuhan cahaya —pi«¢ kebutuhan penghawaan
& ruang

: A
‘ i \ 4
Posisi Bukaan Pola Dasar Bukaan Jenis Bukaan

A. Analisa Pembentukan Pola Bukaan

1. Pertimbangan Terhadap Kebutuhan Cahaya

Pada sub bab pembentukan pola keterpaduan telah disebutkan bahwa didalam
rencana laborartorium terpadu terdapat 4 kelompok ruang yang antara lain adalah -

* Kelompok ruang laboratorium

* Kelompok ruang Staff dan Tata Usaha Bagian

* Kelompok ruang Staff dan Tata Usaha Laboratorium

* Kelompok ruang Pendukung (R. Diskusi, R. Konsultasi dan R. Seminar)
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Adapun ditinjau dari segi penggunaan pencahayaan sinar matahari sebagai sumber
pencahayaan ruang terdapat dua kelompok ruang yang antara lain adalah sebagai
berikut :

a. Kelompok ruang dengan sifat ruangan yang relatif terbuka sehingga dapat
optimal didalam penggunaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan
ruang seperti :

® Ruang Tata Usaha Bagian dan Laboratorium

¢ Ruang Staff Bagian dan Laboratorium

* Ruang Persiapan Praktikum dan Penelitian

¢ Ruang Praktikum dan Penelitian

* Ruang Pendukung (R. Diskusi, R. Konsultasi dan R. Seminar)

b. Kelompok ruang dengan sifat ruangan yang relatif tertutup untuk
melindungi peralatan dan bahan praktikum dan penelitian yang dilindungi
dari sinar matahari, seperti :

* Ruang dengan peralatan-peralatan kedokteran yang disyaratkan
untuk dilindungi dari sinar matahari
* Ruang penyimpanan bahan kimia dan bahan praktikum-penelitian.
* Ruang kultur atau pengambangbiakan organisme.
¢ Ruang sterelisasi.
Didalam menentukan luas bukaan pada rencana laboratorium terpadu adalah
dipengaruhi oleh :
I. Kapasitas kuat penerangan yang akan digunakan pada ruangan tersebut
dan ditransformasikan kedalam faktor pencahayaan.
2. Luas ruangan yang akan direncanakan
Ditarik dari kedua faktor penentu luas bukaan tersebut diatas, maka rumusan luas

bukaan adalah sebagai berikut :
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Aw / Af (%) =5 x Df (%)

Keterangan

Aw (Window wide) © Luas bidang bukaan
Af (Floor wide) ¢ Luas bidang lantai
Df (Day light factor) : Faktor pencahayaan

Adapun untuk standart kuat penerangan yang digunakan sebagai acuan dalam

menentukan kuat penerangan ruang adalah standar kuat penerangan yang telah

ditentukan di dalam Rencana Induk Penerangan (RIP) didalam mengembangkan

fasilitas laboratorium yaitu :

Kuat penerangan pada bangunan laboratorium (rata-rata) : 300 Lux

Untuk pekerjaan kasar : 100-200 Lux
Untuk pekerjaan sedang : 200-500 Lux
Untuk Pekerjaan halus : 500-1000 Lux

Sehingga korelasi atau hubungan didalam menentukan luas bukaan terhadap

kelompok ruang dan standart kuat pencahayaan ruang laboratorium adalah sebagai

berikut :

1.

Kelompok ruang dengan sifat Tuangan yang relatif terbuka sehingga dapat
optimal didalam penggunaan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan
ruang adalah menggunakan kuat penerangan dengan range kuat penerangan

antara 500 — 1000 Lux.

- Kelompok ruang dengan sifat fuangan yang relatif tertutup untuk

melindungi peralatan dan bahan praktikum dan penelitian yang dilindungi
dari sinar matahari adalah menggunakan kuat penerangan dengan range
kuat penerangan antara 100 — 300 Lux, atau diambil sama dengan rata-rata

kuat penerangan pada bangunan laboratorium,

Selanjutnya berikut ini adalah adalah perhitungan luas bukaan pada setiap kelompok

ruangan, dengan menggunakan rumus yang telah disebutkan diatas -
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Kelompok Ruang Dengan Sifat Ruangan Yang Relatif Terbuka

Luas Lantai Kuat Penerangan Luas Bukaan
Jenis Ruangan (rata-rata) (Lux) Faktor Pencahayaan (m%)
(m?) (%)
Ruang  Tata  Usaha
Bagian dan 16 500 - 1000 510 4.-8
Laboratorium
Ruang Staff Bagian dan
Laboratorium 80 500 - 1000 510 20 - 40
Ruang Persiapan
Praktikum dan 30 500 - 1000 5-10 7515
Penelitian
Ruang Praktikum dan
Penelitian 200 500 — 1000 5-10 50100
Ruang Pendukung (R.
Diskusi, R. Konsultasi 40 500 - 1000 5-10 10-20
dan R. Seminar)
Kelompok Ruang Dengan Sifat Ruangan Yang Relatif Tertutup
Luas Lantai Kuat Penerangan Luas Bukaan
Jenis Ruangan (rata-rata) (Lux) Faktor Pencahayaan (m?)
(m?) (%)

Ruang dengan
peralatan-peralatan
kedokteran yang
disyaratkan untuk 25 100 - 300 1-3 1.25-3,75
dilindungi  dari  sinar
matahari
Ruang penyimpanan
bahan kimia dan bahan 25 100 ~300 1-3 1.25-3,75
praktikum-penelitian.
Ruang  kultur  atau
pengambangbiakan 30 100 - 300 1-3 L5-4.5
organisme.
Ruang sterelisasi. 20 100 - 300 1-3 1-3 j

Tabel I11..3 Perhitungan Luas Bukaan Menurut Kelompok Ruang

Untuk pola penerangan ruang yang terjadi adalah seperti pada gambar berikut

a. Pola penerangan pada ruang yang bersifat relatif terbuka

Gambar. IIL9, Pola Penerangan Pada Ruang Yang Relatif Terbuka
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Dari penggambaran pola penerangan diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat 2 pola perambatan cahaya yang berbeda yaitu

* Pola cahaya langsung dengan intensitas penerangan yang relatif lebih tinggi.

* Pola cahaya terpantul dengan intensitas penerangan yang relatif lebih rendah.
Dengan terbetuknya pola cahaya langsung dan terpantul pada ruang yang bersifat
relatif terbuka, maka berikut ini adalah analisa perbandingan nilai faktor pencahayaan
pada rencana ruangan diatas yang bertujuan untuk mendekatkan konsep pola bukaan
dasar pada ruangan térsebut.

e Faktor pencahayaan pada pola cahaya langsung
Untuk memperoleh nilai faktor pencahayaan pada pola cahaya langsung

adalah menggunakan rumus sebagai berikut :**

SC = (SCy —SCy) T
SC = (12,25 - 3,5) 0,8 (%)

SC =7 (%)

Keterangan :

SC (Sky Component) 1 Cahaya langit (cahaya langsung)

SCw (Sky Component of window) ¢ Faktor cahaya langit yang masuk ruangan melalui jendela
dengan assumsi tinggj jendela > 75 cm

SC, (obstructed Sky Component) ¢ Faktor penghalang cahaya langit, dengan ketebalan awan rata-
rata 10 %

t  (Transmittance) : Kemampuan transmisi cahaya oleh bidang kaca bening = 0,8

%

* Faktor pencahayaan pada pola cahaya terpantul
Untuk memperoleh nilai faktor pencahayaan pada pola cahaya langsung

adalah menggunakan rumus sebagai berikut -**

ERC=C, (SCy) 1
ERC =1 x3,5x0,8 (%)
ERC = 2.8 (%)

** Day Light Factor Method. hal 195
** Ibid. hal 195
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Keterangan :

ERC (Externally Reflected Component) : Cahaya terpantul dari komponen pemantul di luar ruangan

Gy (Reflected Coefficient) © Koefisien sinar pantul adalah 1 Jika sudut datang sinar
pantul membentuk sudut > 20° dan 2 Jika sudut datang
sinar pantul membentuk sudut < 20°

SC, (obstructed Sky Component) © Faktor penghalang cahaya langit. dengan ketebalan awan
rata-rata 10 %o
T (Transmittance) : Kemampuan transmisi cahaya oleh bidang kaca bening =
0.8 %

Dari analisa perhitungan faktor pencahayaan pada pola cahaya langsung dan
pola cahaya terpantul diatas menunjukan bahwa faktor pencahayaan pada pola cahaya
langsung adalah sebesar 7 % dan faktor pencahayaan untuk pola cahaya terpantul
adalah sebesar 2,8 % dengan jumlah faktor pencahayaan total untuk rencana ruangan
tersebut adalah sebesar 9,8 %. Kemudian dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa perbandingan faktor pencahayaan pada pola cahaya langsung dan terpantul
yang meberikan penerangan pada rencana ruang yang bersifat relatif terbuka
adalah : 7% :2 8 % atau 1 : 2,5.

Sehingga dari hasil perbandingan faktor pencahayaan pada cahaya langsung
dan cahaya terpantul dapat dijadikan pertimbangan didalam membentuk pola bukaan
dasar, khususnya pada ruang yang bersifat relatif terbuka dengan perbandingan
didalam membentuk luas bukaan adalah 1 © 2,5 untuk bukaan yang menggunakan
pola cahaya langsung berbanding dengan bukaan yang menggunakan pola cahaya
terpantul untuk mendapatkan kesataraan pencahayaan , seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut

Gambar.I11.10, Perbandingan Luas Bukaan Untuk Cahaya Langsung Dan Terpantul
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b. Pola penerangan pada ruang yang relatif tertutup

Gambar. IIL11. Pola penerangan Pada Ruang Yang Relatif Tertutup

Gambar diatas menunjukkan bahwa pola penerangan pada ruang yang bersifat
relatif tertutup adalah diambil dari satu sisi bidang ruangan dengan luas bukaan yang
lebih kecil dari ruangan yang bersifat relatif terbuka dan pola cahaya yang digunakan
adalah pola cahaya langsung. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan sifat
ruangan yang difungsikan sebagai tempat perletakan peralatan kedokteran dan bahan
praktikum yang relatif dilindungi dari sinar matahari.

Sehingga dari keseluruhan analisa pembentukan pola bukaan dasar dari
pertimbangan terhadap kebutuhan cahaya dapat disimpulkan :

» Untuk menentukan luas bukaan pada ruang terbuka untuk mengoptimalkan

penggunaan sinar matahari sebagai sumber cahaya ruang adalah sebesar
25% - 50% dari luas lantai untuk mendapatkan range kuat pencahayaan
sebesar 500 — 1000 Lux. Dan untuk menentukan luas bukaan pada ruang
yang relatif tertutup adalah sebesar 5% - 15% dari luas lantai untuk
mendapat range kuat pencahayaan sebesar 100 — 300 Lux.

* Perbandingan antara luas bukaan pada ruangan yang menggunakan pola

cahaya langsung dan pola cahaya terpantul adalah 1 - 2.5 untuk
mendapatkan kesataraan intensitas cahaya matahari sebagai sumber cahaya

ruang pada setiap sisi bukaan ruangan
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2. Pertimbangan Terhadap Kebutuhan Sirkulasi Udara Atau Penghawaan

Fungsi dari bukaan selain sebagai media dalam memasukkan cahaya matahari
kedalam ruangan juga berfungsi sebagai media sirkulasi udara dari luar bangunan
kedalam bangunan atau disebut juga sebagai sistem penghawaan bangunan. Berikut

ini merupakan analisa kebutuhan ruang laboratorium terhadap sistem penghawaan

]| |1
M|

Pada level lantai 1 dan 2 untuk ruangan yang bersifat relatif terbuka pola bukaan untuk sirkulasi udara adalah
relatif terbuka penuh setinggi ambang bukaan, sebab aliran ud:

ara cenderung lembut sehingga tidak menggangu aktifitas
pelaku kegiatan di laboratorium

~rp—

b4

angan yang bersifat relatif terbuka pola bukaan untuk sirkulasi udara adalah
seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, sebab aliran udara cenderung
as pelaku kegiatan dan obyek praktikum dan penelitian di laboratorium

Pada level lantai 3 keatas untuk ru
terbuka sebagian pada bagian atas bukaan
kencang sehingga dapat mengganggu aktivit.

Khusus pada ruang vang bersifat tertutup, baik yang terlet
untuk sirhulasi udara adalah terbuka sebagian pada b
dengan tujuan untuk metindungi peralatan da
atau menyebar melalui udara

ak pada level lantai 1, 2 dan 3 keatas pola bukaan
agian atas bukaan seperti vang ditunjukkan pada gambar di

atas,
n bahan praktikum, khususnya untuk bahan-bahan Yang mudah men

guap

Gambar.I11.12. Kegiatan Dan Sistem Penghawaan
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa didalam mengakomodasi
kebutuhan penghawaan yang akan digunakan pada laboratorium terpadu adalah :

* Pola bukaan untuk sirkulasi udara atau penghawaan yang akan diletakkan pada
lantai satu dan lantai dua adalah relatif terbuka penuh, sebab arus angin pada
ketinggian setara bangunan dua lantai adalah mengalir dengan arus yang relatif
lembut.

e Pola bukaan untuk sirkulasi udara atau penghawaan yang akan diletakkan pada

- lantai tiga keatas adalah terbuka sebagian (bagian atas bukaan), sebab arus angin
pada ketinggian lebih dari bangunan tiga lantai adalah mengalir dengan arus yang
cenderung kencang sehingga dapat mengganggu kegiatan dalam laboratorium dan
kenyamanan pengguna laboratorium.

e Khusus pada ruangan yang bersifat relatif tertutup pola bukaan yang digunakan
adalah terbuka sebagian dengan pertimbangan untuk melindungi bahan-bahan
praktikum atau penelitian yang mudah menguap atau menyebar melalui perantara
udara.

B. Analisa Penentuan Posisi dan Jenis Bukaan

Dan dari pola dasar bukaan yang telah ditetapkan, maka sebagai detail dari
rencana penggunaan jendela pada laboratorium terpadu FKU UGM, berikut ini adalah
tinjauan terhadap jenis-jenis jendela dan posisi perletakannya

1. Analisa Penentuan Posisi Jendela.

Berikut ini adalah analisa terhadap posisi-posisi jendela yang akan digunakan
pada laboratorium terpadu FKU UGM. Proses penganalisaan adalah dari 3 kelompok
posisi dasar perletakan bukaan dan lebih diarahkan kepada bentuk-bentuk kesesuaian

yang didasarkan dari pola bukaan yang telah ditetapkan.
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Posist A

Posisi jendela yang diletakkan pada bagian atas bidang
dinding akan memberikan efek penyinaran ruang yang
terfokus  pada tengah ruangan schingga dacrah  sckitar
dinding ntensitas sinamya lebih  kecil (cenderung  Iebih
gelap) dari tengah ruangan

Posisi B
Posisi jendela yang diletakkan dibawah atau sangat dekat
dengan lantai akan memberikan efek penyinaran ruang yang
terfokus di bawah jendela schingga jangkauvan sinar kearah
tengah ruangan sangat kuran g (cenderung lebih gelap).
Posisi C

Posisi jendela yang diletakkan ditengah ruangan seperti yang
terhhat pada gambar dengan lebar dan ketinggian jendela
yang optimum, efek penyinaran ruangan yang ditimbulkan
dapat relatif merata diseluruh ruangan.

Dari proses analisa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa posisi bukaan yang

dapat mengoptimalkan penggunaan cahaya sinar matahari sebagai cahaya ruang
adalah posisi bukaan seperti yang digambarkan pada gambar (C) dengan
pertimbangan bahwa posisi jendela tersebut dapat memasukkan sinar matahari secara
optimal dengan ketinggian dan kelebaaran jendela yang dapat memberikan efek
penyinaran terhadap ruang yang relatif merata. Dan posisi bukaan yang digambarkan
pada posisi (A) adalah digunakan pada ruang yang relatif tertutup untuk melindungi

peralatan dan bahan yang disyaratkan terlindung dari sinar matahari.
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2. Analisa Jenis Jendela

Berikut ini adalah analisa terhadap jenis-jenis jendela yang akan digunakan

pada laboratorium terpadu FKU UGM. Proses penganalisaan dari jenis-jenis jendela

adalah lebih diarahkan kepada bentuk-bentuk kesesuaian yang didasarkan dari pola

dasar bukaan yang telah ditetapkan diatas khususnya kesesuaian terhadap pola

sirkulasi udara atau penghawaan.

Jenis Jendela

Keterangan —’

Jenis  jendela Fixed adalah digunakan pada ruang-ruang dengan
pengkondisian udara buatan yang tidak memasukkan aliran udara dari
luar bangunan secara langsung,

Pada jendela jenis Cascment side-hung bidang kaca vang bergerak
dalam penggunaanya membutuhkan tempat untuk membukannya dan
lebar bukaan yang terbentuk sangat luas.

Pada jendela jenis Casement top-hung bidang kaca yang bergerak lebih
efisien atau tidak memakan tempat tetapi pandangan pada posisi duduk
akan terhalang bingkai bidang kaca bergerak.

Pada jendela jenis Casement bottorm-hung dengan posisi kaca bergerak
menengadah keatas adalah tidak  cocok bagi daerah tropis untuk
menghadapi musim hujan.

L Horizontally pivoted

Pada jendela jenis Horizontally pivoted bidang kaca bergerak lebih
efiseien atau tidak memakan tempat dan aliran udara terbagai atas
aliran atas dan bawah bidang bukaan. Tetapi pandangan pada posisi
akan terhalang bingkai bidang kaca bergerak
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Pada jendela jenis Vertically pivoted bidang kaca bergerak akan
memakan tempat baik pada interior bangunan dan eksterior bangunan.
Dan pengguna bangunan akan terbatasi bidang geraknya jika posisinya
mendekati bidang jendela

Pada jendela jenis Horizontally sliding bidang kaca bergerak lebih
efisien atau tidak memakan tempat. Dan lebar bukan sangat lebar.

Pada jendela jenis vertically sliding bidang kaca bergerak lebih ofisien
atau tidak memakan tempat dan Iebar bukaan relatif lebar,

i R
A
—\ Pada jendela jenis Louvre bidang kaca bergerak lebih efisien atau tidak
[OS— memakan tempat dan lebar bukaan relatif lebar. tetapi pandangan
terhalang oleh bidang-bidang kaca bergerak

Louvre

Berdasarkan hasil analisa dan penilaian terhadap jenis-jenis jendela diatas,
maka diperoleh alternatif-alternatif jenis jendela yang akan digunakan sebagai jenis
Jendela laboratorium terpadu vyaitu antara lain adalah -

I Jenis Jendela Casement top-hung

2. Jenis Jendela Horizontally pivoted

3. Jenis Jendela Vertically sliding.

Jika pemilihan alternatif jenis jendela lebih didekatkan kepada pola dasar
bukaan dengan pertimbangan sirkulasi udara yang akan digunakaan pada rencana
laboratorium terpadu, maka dapat disimpulkan bahwa -

* Pola bukaan untuk sirkulasi udara atau penghawaan yang akan diletakkan pada

lantai satu dan lantai dua adalah relatif terbuka penuh, sebab arus angin pada
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ketinggian setara bangunan dua lantai adalah mengalir dengan arus yang relatif
lembut.

e Pola bukaan untuk sirkulasi udara atau penghawaan yang akan diletakkan pada
lantai tiga keatas adalah terbuka sebagian (bagian atas bukaan), sebab arus angin
pada ketinggian lebih dari bangunan tiga lantai adalah mengalir dengan arus yang
cenderung kencang sehingga dapat mengganggu kegiatan dalam laboratorium dan
kenyamanan pengguna laboratorium.

maka jenis jendela terpilih yang akan digunakan pada laboratorium terpadu adalah

jendela vertically slidding untuk lantai satu dan lantai dua dan jenis jendela casement

top-hung dengan modifikasi perbandingan bidang kaca bergerak (membuka dan
menutup) adalah 0,25 bagian dan bagian fixed (tertutup rapat tidak dapat dibuka)

adalah 0,75 bagian untuk lantai tiga keatas lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan

pada gambar berikut :

—

\

Vertically Sliding Cassement top-hung

Gambar. H1.13. Jenis Jendela Terpilih
Dalam pemilihan bahan kuzen untuk pembentukan pola dasar bukaan, adalah
menggunakan bahan aluminium. Pemilihan kuzen dengan bahan aluminium adalah
didasarkan atas pertimbangan :
e Kuzen berbahan dasar alummium memiliki nilai reflektifitas 20-25%,

sehingga dapat memberikan dukungan terhadap penggunaan pencahayaan
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sinar matahari sebagai sumber pencahayaaan ruang, yang terkait dengan
jendela sebagai media untuk memasukkan cahaya matahari kedalam ruangan.
e Mudah dalam pemasangan
e (epat dalam pemasangan
e Bahan relatif ringan
111.3.3. Komponen Pelindung Sinar Matahari Pada Bangunan

Komponen pelindung sinar matahari pada bangunan disini yang dimaksud
adalah komponen-komponen bangunan yang dapat memberikan perlindungan
terhadap efek-efek sinar matahari yang merugikan pengguna bangunan seperti efek
silau dan radiasi panas sinar matahari. Didalam memberikan antisipasi terhadap efek
silau sinar matahari adalah dengan menggunakan tirai vertikal yang berfungsi sebagai
pelindung efek silau yang ditimbulkan oleh sinar matahari rendah, tirai horisontal
atau overhang yang erfungsi sebagai pelindung terhadap efek silau yang ditimbulkan
oleh sinar matahari pada posisi tinggi dan tata hijau merupakan elemen yang dapat
mereduksi radiasi panas bangunan dengan mengalirkan udara (oksigen) kedalam
bangunan melalui bukaan bukaan sirkulast udara dalam bangunan.

Berikut ini merupakan analisa penggunaan tirai vertikal, tirai horisontal dan
tata hijau pada laboratorium terpadu untuk melindungi pengguna laboratorium dari
efek yang merugikan yang ditimbulkan oleh sinar matahari.

A. Analisa Penggunaan Tirai Vertikal Dan Horisontal

Didalam menganalisa dari penggunaan vertikal dan horisontal adalah tidak
dapat terlepas dari penetapan orientasi bangunan yang direncanakan. Pada sub bab
analisa pengaruh sinar matahari terhadap bangunan telah disimpulkan bahwa orientasi
bangunan atau sumbu massa bangunan adalah membentuk sudut 0" pada sumbu barat

timur seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :
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Situasi

Sudut Horisontal

Sudut Vertikal

Des.
16.00 sore 8.00 paai

pagi/sore pagi/sore

Dari gambar diatas dapat dianalisa bahwa pada bulan Juni posisi matahari

pada pukul 08.00 adalah 28° dan pada pukul 16.00 adalah juga membentuk sudut 28°,

sedangkan pada bulan Desember posisi matahari pada pukul 08.00 adalah membentuk

sudut 25° dan pada pukul 16.00 juga membentuk sudut 25" sehingga dalam

menemtukan panjang tirai vertikal pada rencana laboratorium terpadu adalah sebagai

berikut

1. Dalam membentuk tirai vertikal pada sisi bidang bangunan sebelah utara

adalah dengan menarik garis yang membentuk sudut + 28 * pada setiap sisi

vertikal jendela yang ditempatkan pada posisi utara rencana bangunan.

2. Dalam membentuk tirai vertikal pada sisi bidang bangunan sebelah selatan

adalah dengan menarik garis yang membentuk sudut + 25 pada setiap sisi

vertikal jendela yang ditempatkan pada posist selatan rencana bangunan.

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan tirai vertikal pada sisi bidang bangunan

sebelah utara dan selatan dapat dilihat pada gambar berikut ini :

A= 287

UTARA

PEA

Gambar.II1.14. Penentuan Tirai Vertikal
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Kemudian untuk menentukan tirai horisontal, pedoman yang digunakan
adalah karakteristik sudut vertikal matahari terhadap bangunan yaitu 43" pada pukul
08.00-16.00 ‘di bulan Juni dan 54° pada pukul 08.00-16.00 di bulan Desember.
Sehingga dalam menentukan panjang tirai horizontal pada rencana laboratorium
terpadu adalah
1. Untuk membentuk tirai horisontal pada sisi bidang bangunan sebelah utara
adalah dengan menarik garis dari batas bawah jendela membentuk sudut +
43" kearah atas '

2. Untuk membentuk tirai horisontal pada sisi bidang bangunan sebelah utara
adalah dengan menarik garis dari batas bawah jendela membentuk sudut +
54° kearah atas

3. Untuk membentuk tirai horisontal atau tritisan pada element rongga (void)

adalah dengan memanfaatkan over hang dari element padat (solid) dengan
ketentuan panjang over hang adalah diambil + 43° - + 54° disesuaikan
dengan jarak antar kolom pada rencana bangunan

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan tirai horisontal pada sisi bidang bangunan

sebelah utara dan selatan dapat dilihat pada gambar berikut ini :

UTARA =\

Gambar.I11.15. Penentuan Tirai Horisontal
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Sedangkan untuk sisi bidang bangunan sebelah timur dan sebelah barat

komponen pelindung sinar matahari yang dipergunakan adalah komponen pelindung

yang dapat melindungi dari efek sinar matahari rendah. Komponen pelindung yang

dimaksud adalah tirai pelindung jalusi, yang dapat melindungi secara efektif bidang

sisi bangunan sebelah timur dan barat bangunan dengan sudut ketinggian matahari

pada 25°-28° pada pukul 08.00 dan pukul 16.00 di sepanjang tahun.

LF

~

Gambar. I11.16. Tirai Jalusi

B. Analisa Tata Hijau

Guna melindungi bangunan dari sinar matahari berupa efek silau yang akan

mementul kedalam bangunan, dapat direduksi dengan pemanfatan yang dapat

ditempatkan pada bidang tanah seperti tanaman sejenis rumput. Adapun pola

pembentukan atau penanaman rumput yang digunakan adalah semaksimal mungkin

dapat menutup permukaan bidang tanah khususnya pada bidang- bidang disekitar

bangunan berdiri dan seminimal mungkin mempergunakan bidang-bidang perkerasan

tanah seperti paving blok.
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Gambar.111.17. Reduksi Pantulan Sinar Matahari Pada Bidang Tanah Olch Vegetasi

72



Sedangkan pembentukan tata hijau yang difungsikan sebagal pengatur
pergerakan udara atau angin dapat digunakan tipe vegetasi yang memiliki bentuk
pertumbuhan berdaun lebat dan tangkai pohon tidak tumbuh penuh dari bawah
sampai ujung pohon dan tanaman yang tumbuh rendah dan menjalar, yang keduanya
difungsikan sebagai pengatur aliran udara atau angi sekaligus sebagai penyaring debu
dan produsen oksigen yang dapat digunakan sebagai pendingin ruangan rencana
laboratorium. Untuk lebih jelasnya mengenai pola pengaturan aliran udara oleh

tanaman adalaah seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :

Gambar.IIL18. Pola Aliran Udara Oleh Vegetasi

Schingga dari uraian analisa tata hijau seperti diatas, maka rekomendast
terhadap pola penataan tata hijau atau pola penataan vegetasi pada rencana bangunan
laboratorium terpadu FKU UGM adalaah sebagaai berikut :

| Untuk mengurangi efek silau dari bidang tanah akibat pantulan sinar

matahari, maka pembentukan lahan untuk bidang vegetasi sebagai media
pereduksi pantulan sinar matahari dari bidang tanah adalah dengan
membentuk lahan rencana penempatan vegetasi dengan kelebaran lahan
minimal sama dengan tinggi bangunan yang dihitung dari sisi terluar massa
bangunan, atau jika luas lahan tidak memungkinkan dapat diantisipast
dengan penanaman janis pohon yang berdaun lebat dan membentuk

kerapatan daun yang relatif solid untuk menahan penerusan pantulan sinar
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matahart dari bidang tanah yang diperkeras. Pembentukan ini didasarkan
atas sifat-sifat sinar yaitu sudut datang sinar sama dengan sudut pantul sinar
pada semua jenis media pantul.

2. Penggunaan atau penanaman tanaman jenis peredu (sarubs) vang tumbuh
relatif pendek dan berdaun lebat dan tanaman jenis pohon (rrees) seperti
pohon Tanjung (mimusups elengi) dan Kiara payung (fillicium decipiens)
yang tumbuh lebih tinggi dengan batang bagaian atas berdaun lebat dan
membentuk kerapatan yang relatif solid yang di fungsikan untuk
mengarahkan aliran udara atau angin dan untuk mengurangi kebisingan,
khususnya pada bagaian barat sitt FKU UGM yang berbatasan dengan

jalan Kesehatan yang memiliki kepadaatan lalu lintas cukup tinggi

) TANAMAN PERTDY

TANAMAN ENED(JHi»in 7\/

.
Ve
/
SRR r:J
=4 ’L A= 457
RIPANG FERKERASAN Y TANAMAN PUMPRUT H = TMEET BANECUNAN

Gambar. 111.19. Pola Penempatan Jenis Vegetasi Di FKU UGM
I11.3.4. Bahan Bangunan
Kuantitas cahaya aelain ditentukan oleh faktor cuaca luar seperti kebersihan
langit dan ketebalan awan, juga ditentukan pula oleh faktor bahan pemantulnya.
Tingkat kuantitas cahaya yang dapat dipantulkan oleh bahan bangunan adalah

berkisar antara 7% - 65% seperti yang akan dijalaskan dalam bentuk grafik berikut ini
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Grafik. 11L.1. Nilai Refiektifitas Bahan Bangunan

Dari  penggambaran nilai reflektifitas bahan bangunan seperti yang
ditunjukkan pada grafik diatas, maka analisa mengenai bahan bangunan vang akan
digunakan pada rencana bangunan laboratorium terpadu, adalah lebih diarahkan
kepada analisa bahan bangunan yang dapat mendukung dari rencana bangunan
laboratorium terpadu yang menggunakan pencahayaan sinar matahari sebagai sumber
cahava ruang yaitu berupa pemilihan warna yang dapat membantu reflektifitas sinar
didalam ruangan dan bahan kaca yang akan mendukung transmisi sinar matahari
kedalam ruangan.

Pada bab sebelumnya telah dikemukkan bahan-bahan cat dan warna dengan
nilai reflektifitasnya. Untuk bahan pewarnaan terdapat dua jenis bahan vaitu unglazed
clay mansory dan ceramic glazed clay mansory pada bahan wunglazed adalah relatif
tidak memantulkan sinar, sedangkan pada bahan ceramic glazed adalah relatif lebih
memantulkan sinar, sehingga untuk memberikan pewarnaan pada dinding rencana
laboratorium lebih cenderung kepada bahan pewarna vang bersifat wngluzed untuk
menghindari efek silau pada bangunan. Sedangkan untuk pemilihan warna, berikut ini
adalah grafik yang menunjukkan nilai prosentase dari setiap warna cat dari jenis

ungluzed -
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Grafik. II1.2. Relektifitas Bahan Cat Jenis Unglazed

Sehingga berdasarkan grafik tersebut, maka terdapat dua pilihan warna yang
cenderung cerah untuk membantu reflektifitas cahaya dalam ruang, vaitu warna
cream manganese spot dengan nilai reflektifitas (52) pada interior ruangan untuk
megoptimalkan reflektifitas cahaya didalam ruangan dan warna cream dengan nilai
reflektifitas (50) untuk eksterior ruangan agar tampak teduh.

Sedangkan pertimbangan didalam pemilihan jenis kaca vang akan digunakan
pada rencana bangunan laboratorium adalah diambil pada jenis kaca yang tidak
menyerap radiasi panas sehubungan dengan penggunaan sistem pelindung sinar
matahari langsung berupa tirai vertikal, horizontal dan tirai jalusi. Sehingga
pemilihan bahan kaca hanva didasarkan atas warna bahan kaca vang berpengaruh
kepada nilai transmisi sinar yang dimasukkan kedalam ruangan seperti yang

ditunjukkan pada grafik nilai transmisi sinar mataahari oleh bahan kaca berikut ini :
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Grafik. 11L.3. Pengaruh Warna Kaca Pada Nilai Transmisi Sinar Matahari

Sehingga dari grafik pengaruh warna kaca terhadap kemapuan untuk
mentransmisikan sinar matahari oleh bidang kaca seperti yang ditunjukkan diatas,
maka pemilihan bahan kaca yang akan digunakan pada rencana bangunan
laboratorium terpadu adalah bahan kaca dengan warna yang relatif bening atau tidak
berwarna dengan kemampuan meneruskan atau mentransmisikan sinar sebesar 80 %.
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh kuat cahaya didalam ruangan vang tidak jauh

berbeda dengan diluar ruangan.
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I11.4. Analisa Pembentukan Fasade Laboratorium Terpadu FKU UGM

111.4.1. Pembentuk Kesatuan Fasade Bangunan Dilingkungan Kampus UGM
Didalam membentuk sebuah kesatuan secara persepsual pada seluruh fasilitas

fisik penunjang kegiatan pendidikan, maka didalam Rencana Induk Pengembangan

(RIP) UGM telah didasarkan kriteria-kriteria pembantuk fasade bangunan vang antara

lain adalah :

1. Kesamaan pola bentuk atap joglo untuk bangunan-bangunan fasilitas
bersama seperﬁ Auditorium Pusat, Gelanggang olah raga, dan lain
sebagainya dan pola bentuk atap limasan tajuk untuk bangunan-bangunan
fasilitas perkuliahan pada setiap fakultas.

2. Penggunaan sistem pelindung sinar matahari atau sun shading.

Penerapan jarak kolom dengan kelipatan 0.6 m yang dianggap memenuhi

L

atau sesuai dengan ukuran badan manusia®
I11.4.2. Analisa Pembentukan Fasade Rencana Laboratorium Terpadu

Didalam membentuk fasade dari rencana laboratorium terpadu adalah

didasarkan atas 2 strategi yaitu :

1. Penggunaan bentuk massa bangunan yang bersifat formal dan fungsional
seperti bentuk kotak atau persegi, untuk mencerminkan dari kegiatan vang
akan diwadahi yaitu berupa kegiatan kependidikan.

2. Pengolahan penampilan bangunan yang dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya melalui penerapan bentuk-bentuk vang harmonis
pada :

e Polaatap
* Penggunaan sistem pelindung sinar matahari

e Penerapan jarak kolom dengan kelipatan 0.6 m

15 .. . . . . .
*” Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan
Perbaikan MasterPlan Dan Pekerjaan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas CGadjah
Muada, hal 22
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Adapun penjelasan dari penerapan 2 strategi yang akan digunakan sebagai
pembentuk fasade rencana bangunan laboratorium terpadu adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan bentuk massa bangunan yang bersifat formal dan fungsional

untuk mencerminkan kegiatan vang diwadahi.

Bentuk-bentuk formal dan fungsional sebagi dasar dalam pembentukan massa
rencana bangunan laboratorium terpadu yang dimaksud adalah bentuk kotak atau
persegi dengan pertimbangan-pertimbangan yang antara lain adalah -

a. Pada bentuk persegi menunjukkan sesuatu yang murni dan rasional atau

merupakan bentuk yang statis dan netral.
Munculnya bentuk persegi dengan sifat murni, rasional, statis dan netral
adalah bentuk-bentuk yang dapat memberikan dukungan terhadap
kegiatan pendidikan yang bersifat formal yang akan diwadahi dalam
rencana bangunan laboratorium terpadu.

b. Sebagai bangunan yang akan memberikan ruang kepada kegiatan yang
bersifat aktif seperti praktikum dan penelitian, maka bentuk massa
bangunan yang mengarah kepada bentuk kotak atau persegi adalah bentuk
yang dapat mengakomodasi dari sifat kegiatan yang akan diwadahi
melalui aspek  fungsionalitas bentuk ditinjau dari kemudahan dalam
penataan furniture atau peralatan-peralatan laboratorium dan kemungkinan
perubahan-perubahan tata letak dari furniture dan peralataan tersebut.

2. Pengolahan penampilan rencana bangunan laboratorium terpadu.

Pengolahan penampilan rencana bangunan laboratorium terpadu adalah
mengarah  kepada pembentukan penampilan  yang dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitar rencana bangunan dengan pengolahan bagian-bagian bangunan

yang meliputi :
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a. Atap.

Pola atap pada rencana bangunan laboratorium terpadu adalah mengadaptasi
dari bentuk atap pada bangunan-bangunan dilingkungan FKU UGM vyaitu berupa
bentuk atap limasan tajuk dengan penempatan bidang perlobangan yang berfungsi
sebagai penghawaan untuk mengurangi panas pada kolong atap seperti yang

ditunjukkan pada gambar berikut :

Gambar.1IL20. Pola Atap Limasan Tajuk

b. Penggunaan sistem pelindung sinar matahari
Didalam membentuk pola sistem pelindung stnar matahari pada rencana
bangunan laboratorium terpadu adalah ditarik dari pembahasan analisa pada sub bab
[11.3. yang antara lain adalah :
. Penggunaan jenis tirai horisontal dan vertikal pada sist utara dan selatan
rencana bangunan laboratorium terpadu untuk melindungt efek matahaari
tinggi, dengan penyesuaian luas bukaan sesuai dengan sifat ruangan

terhadap sinar matahari.

o

Penggunaan jenis tirai jalusi pada sisi timur dan barat rencana bangunan
laboratorium terpadu untuk melindungi efek matahari rendah, dengan
penyesuaian luas bukaan sesuai dengan sifat ruang terhadap sinar sinar

matahari.
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Sehingga dari penggunaan jenis tirai yang disesuaikan dengan luas bukaan
berdasarkan sifat ruang terhadap sinar matahari, maka pola penampilan bangunan
ditinjau dart segi penggunaan sistem pelindung matahari adalah dimungkinkan akan

terbentuk pola irama atau pengulangan seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut

- N

e “ -
/ .
NS e
T e

I

e

Pola Jrama / Pengulangan
A-B-A
A : Bukaan dengan tirax horisontal vertikal
pada sifat ruangan relatif terbuka
B : Bukaan dengan tirai vertikal dan
horizontal pada sitat ruangan relatf
tertutup

Gambar. 1. 21. Pola Pemasangan Sistem Pelindung Sinar Matahari Pada Penampilan
Bangunan

c. Penggunaan kolom struktur bangunan

Penggunaan kolom sebagai unsur pembentuk fasade pada rencana
laboratorium terpadu FKU UGM adalah didasarkan atas persvaratan yang tercantum
didalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) dan segi filosofis pembentuk fasade
terhadap penggunaan kolom struktur bangunan, yang antara lain adalah

I. Membentuk umity atau kesatuan didalam penerapan jarak kolom pada

bangunan yaitu dengan jarak yang diambil dari kelipatan 0.6m.
2. Koordinast visual yang saling mendukung antara elemen struktural

(kolom struktural) dan elemen non struktural (tirai pelindung sinar
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matahari) pada rencana bangunan laboratorium untuk memberikan kesan

keterpaduan.

Penonjolan elemen kolom struktural pada rencana bangunan laboratorium

(V8]

terpadu untuk memberikan kesan ketegaran
4. Menerapkan komposisi yang seimbang antara clemen padat dan elemen
rongga (solid and void) pada fasade bangunan akibat dari ekspose atau
penonjolan elemen kolom struktural.
Untuk lebih jelasnya dari ke - 4 aspek penera.pan kolom sebagai pembentuk fasade

rencana bangunan laboratorium adalah seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut

"h) SO+
+—3 VOID .

!

| \
| N

0

i mee

SSEs s

Gambar. 1. 22. Penggunaan Kolom Struktural Sebagai Pembentuk Fasade



BAB IV
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

I'V.1. Konsep Dasar Perencanaan
IV.1.1. Usulan Master Plan FKU UGM

Konsep dasar dari usulan Master Plan FKU UGM adalah mengarah pada
penataan ulang dari penempatan bangunan-bangunan fasilitas pendidikan kedokteran
umum vang disesuaikan dari pembentukan pola hirarki privacy site pada kelompok
kedokteran dan pembentukan pola keterpaduan yang bersifat makro yaitu
keterpaduan antara rencana laboratorium terpadu dan fasilitas pendidikan lain

dilingkungan FKU UGM, seperti yang ditunjukan pada gambar berikut

L
! =3 E—
=
o
l !
i
i
]
l f’ :] Kelompok Laboratornum
' f [:I Kelompok Admimitratif
l ; Y 2 o T - t H Garis Hub Kegiatan Yang Bersifat
: Sangat Erat
o N S
r : 3 N
RN 1) ||
i : S AN, -
- J_,[,4 i ] t ]

Rencana Penempatan Bangunan Auditorium dan Administrasi Pusat FKU UGN
Rencana Penempatan Bangunan Pusat Pengembangan Pendidikan Kedokteran Umum
Rencana Penempatan Bangunan Perpustakaan FKU UGM

Unit Bangunan Laboratorium

Bangunan Ruang Kuliah

Rencana Penempatan Laboratorium Terpadu

Rencana Area Parkir

Taman Medika

Rencana Penempatan Site Entrance

Main Entrance

Gambar.1V.1. Usulan Master Plan FKU UGM
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IV.1.2. Rencana Site Laboratorium Terpadu

Dasar pertimbangan dari konsep perencanaan site laboratorium terpadu FKU
UGM adalah didasarkan pada pola strategi pengembangan bangunan baru
dilingkungan UGM yang tercantum didalam Rencana Induk Pengenbangan (RIP)
UGM, vaitu : bahwa konsep pengembangan fisik adalah membangunan pada tanah
terbuka dengan pembongkaran seminimal mungkin bangunan lama, dalam ssuatu
konsep restrukturisasi atau reorientasi pada sistem kelompok fakultas dengan fasilitas
bersamanya’ . '

Sehingga letak rencana site laboratorium terpadu FKU UGM adalah
diletakkan di lahan kosong pada posisi barat laut dari keseluruhan site FKU UGM,
termasuk menempati dari bekas laboratorium Biokimia, Laboratorium Farmakologi
dan laboratorium Ilmu Faal yang nantinya ketiga laboratorium lama tersebut akan
dimasukkan kedalam laboratorium terpadu. Adapun batas-batas dari rencana site
laboratorium terpadu FKU UGM adalah sebagai berikut :

1. Batas sebelah utara adalah Jalan Sains

2. Batas sebelah timur adalah Jalan Farmako

3. Batas sebelah selatan adalah Taman Medika

4. Batas sebelah barat adalah Jalan Kesehatan
Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah gambar lokasi site laboratorium terpadu FKU
UGM

¢ Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, Pekerjaan Review Dan
Perbaikan MasterPlan Dan Pekerjaan Perencanaan Site Engineering Kampus Universitas Gadjah
Mada, hal 16
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Gambar. 1V. 2. Site Laboratorium Terpadu FKU UGM
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IV.2. Konsep Dasar Perancangan
IV.2.1. Konsep Pola Tata Ruang

Konsep pola tata ruang laboratorium terpadu FKU UGM adalah didasarkan
atas hubungan-hubungan vang terjadi pada 4 kelompok utama ruang dengan
pertimbangan-pertimbangan yang antara lain adalah :

1. Mendekatkan kepada setiap Bagian Pendidikan yang akan ditempatkan pada
rencana laboratorium terpadu yang memiliki keterkaitan atau hubungan erat
dalam pelaksanaan kegiatannya yang diwujudkan dengan perletakan dalam
satu level permukaan lantai yang sama.

2. Didalam penataan ruang pada setiap Bagian Pendidikan, secara umum dasar
pola penataaan ruang yang diterapkan adalah mendekatkan ruang-ruang yang
memiliki keterkaitan koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan.

Dari kedua pertimbangan tersebut diatas, maka berikut ini adalah skema dari pola

penataan ruang yvang didasarkan kepada kedua pertimbangan tersebut

R. Konsultasi

R. Laboratorium

R. Staff
Laboratorium

Garts Hub Sangat Frat
Garis Tub Erat
Garts Hub Kurang Frat

Garts Pernbimbingan

Gambar. I'V. 3. Skema Pola Penataan Ruang
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IV.2.2. Konsep Penggunaan Pencahayaan Sinar Matahari Sebagai Sumber
Pencahayaan Ruang Pada Rencana Bangunan Laboratorium Terpadu
FKU UGM
|. Konsep orientasi bangunan laboratorium terpadu FKU UGM
Konsep orientasi bangunan yang akan diterapkan pada rencana bangunan
laboratorium terpadu FKU UGM adalah orientasi bangunan dengan sumbu massa
bangunan yang membentuk sudut 0" dari sumbu barat-timur. Seperti vang terlihat

pada gambar berikut

Situast Sudut Horisontal Sudut Vertikal
a )
L{itar Juni U‘ Juni Des.
| P v /
| —— M/
| —+— 1 A
| s 1 . 54°
25 25° 3y 1
s Des. _
16.00 sore 8.00 pagi pagi/sore pagi/sore
i
i

Gambar. I'V.4. Orientasi Bngunan Laboratorium Terpadu FKU UGM

2. Pola dasar bukaan pada bangunan laboratorium terpadu FKU UGM

o Untuk menentukan luas bukaan pada ruang terbuka untuk mengoptimalkan
penggunaan sinar matahari sebagai sumber cahaya ruang adalah sebesar 25% -
50% dari luas lantai untuk mendapatkan range kuat pencahavaan sebesar 300 —
1000 Lux. Dan untuk menentukan luas bukaan pada ruang vang relatit tertutup
adalah sebesar 5% - 15% dari luas lantai untuk mendapat range kuat pencahayaan
sebesar 100 — 300 Lux.

e Perbandingan antara luas bukaan pada ruangan yang menggunakan pola cahaya
langsung dan pola cahaya terpantul adalah 1 : 2,5 untuk mendapatkan kesataraan

intensitas cahaya matahart sebagai sumber cahaya ruang pada sctiap sisi bukaan

ruangan
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3. Konsep penempatan posisi jendel

a

=

- Posisi Jendela T
: |
|

s e,

Posisi jendela vang diletakkan ditengah ruang
terbhat pada gambar dengan lebar dan ket
yang oplimum. efek penvinaran ruangan vanz &timbulkan
dapat relatif’ merata diseluruh ruangan.

eril Vang

jendela

Posisi pada bagian atas bidang dinding akan niemberikan !
efek penyinaran ruang vang terfokus pada tengah ruangan
schingga daerah sekitar didding imtensitas cahavenva lebih
kecil dari tengar ruangan

4. Konsep penggunaan jenis jendela

Konsep penggunaan jenis jendela akan digunakan pada laboratorium terpadu adalah

jendela vertically slidding untuk lantai satu

dan lantai dua dan jenis jendela casement

top-hung dengan modifikasi perbandingan bidang kaca bergerak (membuka dan

menutup) adalah 0,25 bagian dan bagian fixed (tertutup rapat tidak dapat dibuka)

adalah 0,75 bagian untuk lantai tiga keatas lebih jelasnva seperti vang ditunjukkan

pada gambar berikut :

Vertically Sliding

Cassement top-hung

Gambar. TV.5. Jenis

Jendela Terpilih

88



5. Konsep penggunaan pelindung sinar matahari pada bangunan

a. Konsep penggunaan tirai vertikal

Dalam menentukan panjang tirai vertikal pada rencana laboratorium terpadu

adalah sebagai berikut

I. Dalam membentuk tirai vertikal pada sisi bidang bangunan sebelah utara
adalah dengan menarik garis yang membentuk sudut + 28 " pada setiap sisi
vertikal jendela yang ditempatkan pada posisi utara rencana bangunan.

2. Dalam membentuk tirai vertikal pada sisi bidang bangunan sebelah selatan
adalah dengan menarik garis yang membentuk sudut + 25° pada setiap sisi
vertikal jendela yang ditempatkan pada posisi selatan rencana bangunan.

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan tirai vertikal pada sisi bidang bangunan

sebelah utara dan selatan dapat dilihat pada gambar berikut ini -

—— =
-
-1
-~
~ A= 287 J‘.Tr
- \ 1 i
{ _ . / T e ———— T
T UTARA
\4\ !
~ o
S A = 25

PEA H

Gambar.1V.6. Penentuan Tirai Vertikal

b. Konsep penggunaan tirai horisontal
Schingga dalam menentukan panjang tirai horizontal pada rencana
laboratorium terpadu adalah
1. Untuk membentuk tirai horisontal pada sisi bidang bangunan sebelah utara
adalah dengan menarik garis dari batas bawah Jendela membentuk sudut +

0
43" kearah atas
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. Untuk membentuk tirai horisontal pada sisi bidang bangunan sebelah utara

adalah dengan menarik garis dari batas bawah jendela membentuk sudut +

34" kearah atas

. Untuk membentuk tirai horisontal atau tritisan pada element rongga (void)

adalah dengan memanfaatkan over hang dari element padat (solid) dengan
ketentuan panjang over hang adalah diambil + 43" - £ 54° disesuaikan

dengan jarak antar kolom pada rencana bangunan

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan tirai horisontal pada sist bidang bangunan

sebelah utara dan selatan dapat dilihat pada gambar berikut ini :

C.

. ‘ /
\ |
N | /
A /
(£ N /- )
T - N
oL =g A= AT
&4\
A= 4z’ 54

Gambar.1V.7. Penentuan Tirai Horisontal

Konsep penggunaan tirai jalusi

Sedangkan untuk sisi bidang bangunan sebelah timur dan sebelah barat

komponen pelindung sinar matahari yang dipergunakan adalah komponen pelindung

yang dapat melindungt dari efek sinar matahari rendah. Tirai pelindung yang

dimaksud adalah tirai pelindung jalusi, yang dapat melindungi secara etektif bidang

sist bangunan sebelah timur dan barat bangunan dengan sudut ketinggian matahari

pada 25"-28" pada pukul 08.00 dan pukul 16.00 di sepanjang tahun.
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Gambar. 1V.8. Tirai Jalusi

d. Konsep penggunaan tata hijau
Untuk mengurangi efek silau dari bidang tanah akibat pantulan sinar matahari.

maka pembentukan lahan untuk bidang vegetasi secbagai media pereduksi
pantulan sinar matahari dari bidang tanah adalah dengan membentuk lahan
rencana penempatan vegetasi dengan kelebaran lahan minimal sama dengan
tinggi bangunan yang dihitung dari sisi terluar massa bangunan, atau jika luas
lahan tidak memungkinkan dapat diantisipasi dengan penanaman Janis pohon
yang berdaun lebat dan membentuk kerapatan daun vang relatif solid untuk
menahan penerusan pantulan sinar matahari dari bidang tanah vang diperkeras.
Pembentukan ini didasarkan atas sifat-sifat sinar yaitu sudut datang sinar sama
dengan sudut pantul sinar pada semua jenis media pantul.

Penggunaan atau penanaman tanaman jenis peredu (shrubs) yan g tumbuh relatif
pendek dan berdaun lebat dan tanaman jenis pohon (rrees) sepertt pohon
Tanjung (mimusups elengi) dan Kiara payung (fillicium decipiens) vang tumbuh
lebih tinggi dengan batang bagaian atas berdaun lebat dan membentuk
kerapatan yang relatif solid yang di fungsikan untuk mengarahkan aliran udara
atau angin dan untuk mengurangi kebisingan, khususnya pada bagaian barat site
FKU UGM yang berbatasan dengan jalan Kesehatan vang memiliki kepadatan

lalu lintas cukup tinggi
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Gambar. IV.9. Pola Penempatan Jenis Vegetasi Di FKU UGM

6. Konsep penggunaan bahan bangunan

a. Cat

Berdasarkan analisa, maka terdapat dua pilihan warna yang cenderung cerah
untuk membantu reflektifitas cahaya dalam ruang, yaitu warna cream manganese spol
dengan nilai reflektifitas (52) pada interior ruangan untuk megoptimalkan reflektifitas
cahaya didalam ruangan dan warna cream dengan nilai reflektifitas (30) untuk
eksterior ruangan agar tampak teduh.

b. Kaca

Pemilihan bahan kaca yang akan digunakan pada rencana bangunan
laboratorium terpadu adalah bahan kaca dengan wamna vang relatif bening atau tidak
berwarna dengan kemampuan meneruskan atau mentransmisikan sinar sebesar 80 %.
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh kuat cahaya didalam ruangan vang tidak jauh

berbeda dengan diluar ruangan.



1V.2.3. Konsep Fasade Laboratorium Terpadu FKU UGM

a.

1. Konsep penggunaan bentuk massa bangunan
Pada bentuk persegt menunjukkan sesuatu yang murni dan rasional atau
merupakan bentuk vang statis dan netral.
Munculnya bentuk persegi dengan sifat murni, rasional. statis dan netral adalah
bentuk-bentuk yang dapat memberikan dukungan terhadap kegiatan pendidikan
vang bersifat formal yang akan diwadahi dalam rencana bangunan laboratorium
terpadu.
Sebagai bangunan yang akan memberikan ruang kepada kegiatan yang bersifat
aktif seperti praktikum dan penelitian, maka bentuk massa bangunan yang
mengarah kepada bentuk kotak atau persegi adalah bentuk yang dapat
mengakomodasi dari sifat kegiatan yang akan diwadahi melalui aspek
fungsionalitas bentuk ditinjau dari kemudahan dalam penataan furniture atau
peralatan-peralatan laboratorium dan kemungkinan perubahan-perubahan tata
letak dari furniture dan peralataan tersebut.

2. Konsep pengolahan penampilan bangunan

a. Polaatap

Pola atap pada rencana bangunan laboratorium terpadu adalah mengadaptasi dari

bentuk atap pada bangunan-bangunan dilingkungan FKU UGM vaitu berupa bentuk

atap limasan tajuk dengan penempatan bidang perlobangan yang berfungsi sebagai

penghawaan untuk mengurangi panas pada kolong atap seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut :

/ o

.

Gambar.IV.10. Pola Atap Limasan Tajuk




b. Penggunaan sistem pelindung sinar matahari

Didalam membentuk pola sistem pelindung sinar matahari pada rencana

bangunan laboratorium terpadu adalah :

1. Penggunaan jenis tirai horisontal dan vertikal pada sisi utara dan selatan
rencana bangunan laboratorium terpadu untuk melindungi efek matahaari
tinggi. dengan penyesuaian luas bukaan sesuai dengan sifat ruangan
terhadap sinar matahari.

2. Penggunaan jenis tirai jalusi pada sisi timur dan barat rencana bangunan
laboratorium terpadu untuk melindungi efek matahari rendah, dengan
penyesuaian luas bukaan sesuai dengan sifat ruang terhadap sinar sinar
matahari.

Sehingga dari penggunaan jenis tirai yang disesuaikan dengan luas bukaan
berdasarkan sifat ruang terhadap sinar matahari, maka pola penampilan bangunan
ditinjau dari segi penggunaan sistem pelindung matahar adalah dimungkinkan akan

terbentuk pola irama atau pengulangan seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut

| | N
// \\
| _Jl Hﬁ rerrrrrrrri ﬁﬁﬁ
T T rrrrnerned [
I

Pola Irama / Pengulangan
A-B-A
A . Bukaan dengan tirai horisontal
vertikal pada sifat ruangan relatif
terbuka

I3 : Bukaan dengan tirai vertikal dan

horizontal pada sifat ruangan
relatif tertutup

Gambar. 1V, 11. Pola Pemasangan Sistem Pelindung Sinar Matahari Pada Penampilan
Bangunan
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c. Penggunaan kolom struktur bangunan

Penggunaan kolom sebagai unsur pembentuk fasade pada rencana

laboratorium terpadu FKU UGM adalah didasarkan atas persyaratan yang tercantum

didalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) dan segi filosofis pembentuk fasade

terhadap penggunaan kolom struktur bangunan, yang antara lain adalah :

1.

(]

Membentuk unity atau kesatuan didalam penerapan jarak kolom pada
bangunan yaitu dengan jarak yang diambil dari kelipatan 0,6m.
Koordinasi visual yang saling mendukung antara elemen struktural
(kolom struktural) dan elemen non struktural (tirai pelindung sinar
matahari) pada rencana bangunan laboratorium untuk memberikan kesan
keterpaduan.

Penonjolan elemen kolom struktural pada rencana bangunan laboratorium
terpadu untuk memberikan kesan ketegaran

Menerapkan komposisi yang seimbang antara elemen padat dan elemen
rongga (solid and void) pada fasade bangunan akibat dari ekspose atau

penonjolan elemen kolom struktural.

Untuk lebih jelasnya dari ke - 4 aspek penerapan kolom sebagai pembentuk fasade

rencana bangunan laboratorium adalah seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut

[ worw
i

lu vy
T T
e Ry

Gambar. 1V. 12. Penggunaan Kolom Struktural Sebagai Pembentuk Fasade
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1V.3. Konsep Dasar Sistem Bangunan
IV.3.1. Sistem Struktur.
Sistem struktur yang digunakan didasarkan pada tuntutan terhadap kekeuatan
menahaan beban dengan karakter struktur sebagai berikut -
1. Dapat menciptakan stabilitas kekuaatan secara seimbang
2. Bahan struktur utamaa adalah kolom beton dan penggunaan pondasi foot
plate
IV.3.2. Sistem Ultilitas
I. Plumbing

* Air bersih berasal dari PDAM dan sumur gali dengan sistem
pendistribusian menggunakan sistem down feed

* Sistem pembuangan air limbah cair dan padat ditampung didalam bak
pengolahan air buangan (sewage treatment plant)

e Khusus pembuangan sissa bahan praktikum dengan konsentrasi
kimiawi atau kepekataan bahan yang cukup tinggi proses
pembuangannya terlebih dahulu diadakan pengenceran pada bak
kontrol.

Listrik
- Tenaga listrik utama diambil dari distribusi PLN

(8%

- Sebagai cadangan tenaga listrik dipergunakan genzer

|WB]

Keamanan bangunan
Keamanan terhadap bahaya kebakaran adalah menggunakan sistem
pemadam kebakaran :

- Penempatan titik-titik spinkler pada ruangan

- Tabung pemadam api

- Hydrant yang ditempatkan pada setiap level lantai
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4. Sistem pengaman terhadap bahaya petir adalah menggunakan metode
faraday yaitu penyaluran energi petir melalui penangkap petir dengan
media bahan kabel tembaga terisolasi kedalam tanah.

5. Sistem transportasi vertikal
Transportasi vertikal pada rencana bangunan laboratorium terpadu terdiri
atas lift dan tangga vertikal.

6. Sitem telekomunikasi
Sistem telekomunikasi yang digunakan adalah sistem hubungan intern

(PABX) dan ekstern melalui jasa Telkom

97




DAFTAR PUSTAKA

Brown.G.Z, Matahari, Angin dan Cahaya, Intermatra Bandung, 1987

Calysuie Yapri Sofyan M dan Nasir, Dasar-dasar Arsitekiur Vol | ,

Chiara, joseph De, and Callender John Hancock. AMedical Laboratories, Time
Saver Standart For Building Types, Mc Graw Hill Company New York, 1973
Claude L Robbin, Daylight, New York, 1986,

Francis D.K. Ching, Arsitektur : Bentuk Ruang dan Susununnya, Erlangga,
Jakarta, 1994,

Fuller Moore, /nvironmental Control System — Heating Colling Lighting, Mc
Graw Hill Inc, 1993

George Lippsmer, Bangunan Tropis, Erlangga, Jakarta, 1994

Heinz Frick, drsitekrur dan Lingkungan, Kanisius Yogyakarta, 1996

Patricia Tutt dan david Adler, New Metric Hand Book Planning And Design
Data, The Architectural Press, 1979.

Ramsey dan Sleeper, Architectural Graphic Standart, American Institut of
Architec, 1970.

Setyo Soetiadji, Anatomi Utilitas, Djambatan, 1986.

W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976 Balai Pustaka.
William. M.C, Sunlighting as l'ormgiver For Architecture, Van Nostrand
Reinhold Companv Inc, 1986

Y B. Mangun Wijava, /'isika Bangunan, Gramedia Jakarta, 1980




PERPUSTAKAAN

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS KEDOKTERAN UMUM

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

BAGIAN

LABORATORIUM

DEKAN SENAT
PDI [ PDII|{PDIIL|PDIV FAKULTAS
KABAG
TATA USAHA
| |
SUB KEUANGAN &
PENDIDIKAN | KEPEGAWAIAN
UMUM / KASUBAG
PERLENGKAPAAN KEMAHASISWAAN
STAFE/
DOSEN

GARIS KOORDINASI

GARIS PERTANGGUNGJAWABAN




STRUKTUR ORGANISASI

FAKULTAS KEDOKTERAN UMUM
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

DEKAN SENAT
PDI | PDU | PDIII |PD IV FAKULTAS
KABAG |
TATA USAHA |
! l
. SUB KEUANGAN &
PERPUSTAKAAN PENDIDIKAN KEPEGAWAIAN
UMUM / KASUBAG
BAGIAN PERLENGKAPAAN | | KEMAHASISWAAN
LABORATORIUM
STAFF/
DOSEN

GARIS KOORDINASI

GARIS PERTANGGUNGJAWABAN



. . LOT OFE 6 OMOQIAN 0N UBMEBULISE
(BUBNBATO A EDPEIN YBlprD) SelsioAlun) wnw() ueIapopay| senye,] npedia ] WNLOJRIoqe . uedueoue1d ueloder]

WIN MI3 NAVd1 WNIIOIVH0EYT




. LO1 OPE 6 OMOQIA O UBMBULIOLH]

BUBYRATO & BpRIA YRlpED) SBISIOAIUN WNW() UBIYOPIY seynye,| npedia ] wntioieioqe]

‘eAuLn|ages ssso0.d
z eped epe buegk uebueanyoy 1deybusigN o
uebueouraad sosold eug|9s
ipeliog buek ugyeqniad depeudsq ueseplusy o
ugbugoue.
llsey depeysor uswnybued uegp uelgs9|ghus,] o
: YN4UN 18PUN1J2g buek uebugouglad
uedode] yenges gbn[  ueynpadip  ‘ugbugoue.d
Snpodd  eies  ugbueouegsad uep  ureugoULILd
|EN1dasuoy  uesepue|  ueNIEs9|PAuIL  YE|919G
ugbuegouegdad uedode] o
ugbueoued ynpod o
uebueougsad
ugp  ueeugoudad  |gnqdosuoy  ugsegpue] o
: n11ek ynpodd wegoew 2011 Lugp UIpJ9]

Ul L_;v_m @@@:p :m%:mp mng :mm:mocgg :SQ%\_

AVINVINA

., uedueoureiag uviode



. . . LOT OFE 76 OMOQIA 07 UBMBULISH

BHeYBATO A BPEIN YBIPED SBISISAIUN WnW() UeIaopay sejjnye.] npedia | wniojeloqe] , uedueoursa uelode]

‘buenJ ugeleyeousad uaquins 12beqes ueyieeueLIlp
ledep buek peyeiew Jeuis 1quades  unubuad
ueqelbay  bunynpuad 1ebeqos  ueypellp qedep
ueyyeq unybuad gpeday ueuguigAusy LeyogLIaL
qnqun wee gielob-g|efob uep iseadepe |p uzunbueqg
ueeueousad sidost wipWeq Yedoep epe
'lsBlIE | seq|nye4 ugp b1
UBJIINOPIY SEqNied UBDUIp BuIEstaq uBlaqyopay
ueipipuad  yodwiojpy ep e10Bbue  ueyedniow
Duek WO WNW UBJ9qyopay seqnyed 1|2nooyioq
yepll uelejadip buek nuij-nw) ueifexbuad weepp
ugewigsiod  pwow  Buek  ueypipusd  Buepig
-buepiq epeday ueyodwopbuad waqsis ueydedsusw
uebuay yegepe epeN  yelpeo  sedisaoaun

eped ueyeuesyeg|lp buek uebugquiobuad ejo

[OIVH 1AV




. . . LOT OPE v6 OMOQIM O UBMBUWIdH

EHEBYRASO A BPEIA YEIDED SEISIOAIUN WNW() UBISHIOPaY Seyjnye,] npedia |, wnuojeloqe] ,, uegueouelsg ueiode|

sed|||4n bunynpuad
ueie|elad ueyeq9)lad
uep in uemay ueeseyiowad
1edwiog 12beqes quagseq
leque|, ugp  WNUoRI0ge)

ueunbueq 1sbuny |ebegos

Yeueq  sedelp  |equglc leaue] yg|ungy e
WO 2.2 ueyninjessy
ledue] sen e
W 000Gl : god\/ sen e
NN tnwin
BEBEANIOIZZN seqnye : 152307 o
NOMN UBJaopay seqnye
npeds | winuojedoqe ] :  ueunbued euiep e

NVNNINVE VIV



. . . LOT OFE v6 OMOQIA OY UBMBULIDH

BHBYRATO A BPRIA yelper) seisIoAlur) wnwip) ueiopopay seynye, npedio wniojeloqe’] ,, ueduesueloq ueloder]

ueiplpuad ueibeq uep wnuoleloeqe| eyes) gle)|
uep Jjeqs buend uep uenljpuad neqe wnyigyedd
buens seqe [pJoq WNU04eI0qe] 4uUn N1es Wwe|e(
Ibojounwl| ueq |12G 19oj01g qe e

UBJaqiopay 1bojouN9] qe e

eISNUEN Jol0id 87 e

lbojo1qoIN qe e

JFINY2ION UB(] BILINOIG dBT e

IDojoNIs¥0 ) uep 1BojoNewIE] 4] e

NIpa uejidweaiay e e

|ensinolpny qe e

jexedeheg ueiey9osoy Nl de e

L ANyl49q 1ebeges ugoul uebugp

wnuojedoqe| uelbeq g MIp93 Ul NON  WNWIN
Ueloliopay seqnyeqd npedsa]  wnuoqedoqe]

NVNMONVE SVLISVdV




. - . LOL O¥€ 6 OMOQIA ONF UBMBUWISH

BUBYBASO A BPEN YelpeD sensioalun) wnuif) ueispjopay] seynye, npedia | wnuojeioqe] ,, ueduesueroq uelode]

‘ueNipipuad ueqeibay ueeuesye)ad
Wig|gp 1seulpiooy uedieniodo) Mijwo buek buend
-buens uexgexopusw yegpe ueydetstp buek buen
ueeqeusd ejod Jesep wnun elgogss ‘ueyiplpus 4
uelbeg deigos eped buens ueeqeusd weepiq
‘elles buek (equeg
9A9] Nqes wejep uejeqolad uebusp ueypninmip
buek  efuueqeiboy ueeuesyelpd  weep  qe49
Uebungny nede ueqiexdoqoy wow Buek npedisq
winiogedoqe| eugousd eped ueyaedwaqp ueye buek
udipipua ueibeg deigos epeday ueyreyopusw
Yelepe  winuojedoqe;  buend  eqeq g0

WNId0LVA0avT INVNY V1vI




. - - LOT OFE $6 OMOQIA OX] UBMBULIO

~BHENBAZO & epEN YBlpeD SelISIoAIU) Wwnui() UBIMOpaY seynye] npedia], wnrojeroqe ,, uefueourrsg uelode

ueye1BW Udepolad
Mep  |gquosiioy  uep  |BI449A  4npns  uebugp
ueNiensoslp buek buipeys uns nedg ueunbueqg
eped Jeyeqew bunpuiad 1eai ueyeunblp 1ngoesusq
eReyes  ejod  ueygedepuow  ynqun  )nauedasg
eReyeo uep qbue| eloq eleyes uep |quielp
buek eReyes ueyejobusad uebugp eyeqew Jeuls
uexinsewsw yeepe eluigsep eped ‘buens eheyes
Joquins  |gbeqes Meyedell JgUIS UBNIEEIUIUIL

buek wniogeldoqe) buens ueeleygouad ejo

INVIY NVVAVHVINd



. . . LO1 OPE b6 OMOQIA ONF] UBMUBULIDY ]

BHBYRAS0 X epeN YelpeD sepsIoAlup) wnwi) ueis)yopay seynye npedio] wnuojeioqe , uedueoueIdg uelode]

‘unbun)upy YNPoI4



. . . LOT OYE v6 0MOQIM O UBMBULIOH

JBURNeATO X PRI yelpeD SE)SIAIUN Wnwi() UBISpjOpaY seynye npedis ] wnuojeloqe ,, ueSueoueisy ueiode]

Yy
SNTOE W LY JE IR0 £ O g ) W) O () B O3 R (0 Dy M Sy
i ' i ! i i h ! b 4
! | ! o
i

T Tt
[——C
T—v(
lid
i .
[
;
I
|
) W) l w

[ - ;
e aranry nill SR
(5w G e G M;m - ﬁ LJJ. oot D_T i ! #
; i i i Y N 2 ' Lo !
ST ANOIINAN I h. v 1 o
s M . m - o 1 N i JT lﬁm 2
m_.:zﬂ =<zwo .f\:.l!«m..L bee iy : . i So— H em!@
: , [ mm .
! 3
P&MW,. P
SRR
! ]
i G
M
y ————®
™

T ———e
e TR O AT et 5

—©

3

@ -0
3

©

2

42.%:2%5@5%5 ,,ws@_: wsmms P @5@5@5@ O QESE,@E .:§.=5.=oﬂ! 0wt y&ﬂ!ﬂ! i EJﬁﬂE@J .J&%
i ! i ' . |

ﬁ W | 0 [ .

[ e T . W ki g0

L T 1 e

[ : 1 ;? L H k 1 AR .:_.._..

‘ P L5 L (_ r | b . . :

0% i1 YIVHS

TTVINVT VN0 B

Puu Ou PP

i kA‘ 1:.
“TTRNTRNG ‘., L

B

_Eﬁﬁm rﬂmm A
ki e ek 08
. Ky L 2

——————®

.ﬁu% i I’lllmu
Jobo= :



. - - LOI OFE ¥6 OMOQIM OYF UBMEULISE]
EHeYBAZ0 X epRI yE(pED SejsIoAluf) wnwin UBIOROPSY seynye,] npedis [ wnwuojeloqe ,, uedueoueiog uelode]

mm . O0F *LYIVIS
i s -

INVAVIHE VWVl

O0¥% * L YIS

. NV ONNYS TROHYS

OOV LY IVNS

=L YN SNIGWYS TN

[ NNINNNINNT PR i [ BN e (v il 00v 71 ¥Iv3S
o | — —f— < T w_ Wa30 Wawvl
gy e (AL R
C||— ———j; [ | ot (] {o—n ] |— | o——] | —j{ ='W

,/ﬂ\ /4’“‘\4\{\ e X



. . . LOT OFE ¥6 OMOQIA O UBMBWIOLH

EHEYRAGO X BpEA YR(pRD) SensioAluf) wnwi) uessyyopay se)nye,] npedia |, wnuojeioqer] ,, uedueduriag ueloder]

N I /S A A
_ | H

L 7 ﬁ. 7 __ g f ) _ , =T
00y 11 VI¥35 " = ; , _w Aw .m w 1= o0
G-aNVINOIOd : Troos
o

i n 1o m oot (1
.IJ”.%4 @ E : ; Eﬂ :Ml_ ] -N%_T
VYNVINOLOd 41—t LV DT LBl = o oo
‘il s 5 == Il O O
\% ST = = = = “&AL > & e

MWH/A % , = \<\\
M 1 {




